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ABSTRAK

Latar belakang: Caring adalah tindakan yang digunakan perawat untuk
memberikan pelayanan kesehatan kepada pasiennya dan caring merupakan
suatu sikap peduli, hormat dan menghargai orang lain. Caring dapat
meningkatkan kesembuhan pasien karena pasien merasa terpenuhi kebutuhan
fisik, emosi dan spiritual. Berdasarkan data diperoleh 60% Mahasiswa
Keperawatan masih memiliki perilaku caring yang kurang. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan Tipe Kepribadian dengan Sikap
Caring Mahasiswa Keperawatan. Metode: Jenis penelitian ini adalah
Kuantitatif dengan metode Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah 116 Mahasiswa Keperawatan. Teknik Sampling yang digunakan yaitu
Probability Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 83 responden.
Instrumen penelitian ini menggunakan kuisioner Tipe Kepribadian dan CBI.
Analisa data digunakan dengan Uji Korelasi Spearman Rank. Hasil: Hasil
penelitian didapatkan hampir setengah (37,8%) memiliki Tipe Kepribadian
Sanguins, dan Caring hampir seluruhnya baik (89,2%). Dari hasil Uji
Korelasi Spearman Rank didapatkan hubungan yang signifikan dengan nilai
(0,004 < a (0,05)) dengan hubungan kuat dan positif atau searah ditunjukkan
dengan nilai korelasi (0,529). Diskusi: Terdapat hubungan yang signifikan
antara Tipe Kepribadian dengan Sikap Caring Mahasiswa Keperawatan.
Mahasiswa Keperawatan harus memiliki masing-masing dari Tipe
Kepribadian agar mempunyai sikap caring yang baik dengan cara diberikan
pembelajaran tentang caring.
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ABSTRAK

Background: Caring is an action used by nurses to provide health services to
their patients and caring is an attitude of caring, respect and respect for other
people. Caring can improve patient recovery because patients feel their
physical, emotional and spiritual needs are met. Based on the data, 60% of
nursing students still have insufficient caring behavior. The purpose of this
research is to determine the relationship between Personality Type and Caring
Attitudes of Nursing Students. Method: This type of research is Quantitative
with a Cross Sectional method. The population in this study was 116 Nursing
Students. The sampling technique used was Probability Sampling with a
sample size of 83 respondents. This research instrument uses the Personality
Type questionnaire and CBI. Data analysis was used using the Spearman Rank
Correlation Test. Results: The research results showed that almost half
(37.8%) had a Sanguine Personality Type, and almost all of them had a good
Caring Personality Type (89.2%). From the results of the Spearman Rank
Correlation Test, a significant relationship was found with a value of (0.004 <
a (0.05)) with a strong and positive or unidirectional relationship indicated by a
correlation value of (0.529). Discussion: There is a significant relationship
between Personality Type and Caring Attitudes of Nursing Students. Nursing
students must have each of the Personality Types in order to have a good
caring attitude by being taught about caring.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelayanan kesehatan di Indonesia terus berkembang dan memberikan
perubahan yang cepat, arus globalisasi yang kita hadapi saat ini dibidang
kesehatan berpengaruh dan berdampak penting dalam bidang kesehatan.
Watson (2006) menekankan bahwa perilakulah yang paling penting dalam
kualitas layanan. Salah satu pelayanan Kesehatan di Indonesia yaitu
Keperawatan.

Menurut Permenkes RI (2019) keperawatan merupakan kegiatan pemberian
asuhan kepada individu, keluarga, kelompok, atau masyarakat, baikdalam
keadaan sakit maupun sehat karena perawat 2020. Jurnal Keperawatan
Silampari (JKS) 3 (2) 707-716 708 dalam menjalankan praktik keperawatan
harus senantiasa meningkatkan mutu pelayanan dengan mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan dan
pelatihan sesuai dengan bidang tugasnya (Permenkes, 2019). Keperawatan
menjadi ujung tombak pelayan kesehatan dan sering digunakan menjadi
patokan dalam menilai kualitas pelayanan kesehatan yang bermutu.

Perawat adalah sumber daya manusia yang memberikan warna pada layanan
kesehatan di rumah sakit, selain kuantitas utamanya, perawat juga mewakili
profesi yang memberikan layanan terus menerus dan berkelanjutan kepada klien
selama 24 jam sehari. Perawat berurusan dengan pasien yang berbeda setiap
hari dan itu berarti mereka terus-menerus perlu mencapai kebutuhan dan

harapan pasien (Soriano, Calong, 2018). Salah satu tindakan yang diharapkan



adalah tenaga perawat dapat membina hubungan baik dengan pasien yaitu dapat
melalui teknik dan sikap komunikasi serta berperilaku caring selama
memberikan asuhan keperawatan kepada pasien agar kebutuhan pasien dapat
terpenuhi.

Menurut Ariani, Aini (2018) caring adalah tindakan yang digunakan
perawat untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada pasiennya dan caring
merupakan suatu sikap peduli, hormat dan menghargai orang lain. Watson
dalam Theory of Human Care, mengungkapkan bahwa caring diperlukan antara
pemberi dan penerima asuhan keperawatan untuk meningkatkan dan
melindungi pasien, yang nantinya akan mempengaruhi kemampuan pasien
untuk sembuh. Caring perawat dapat meningkatkan kesembuhan pasien karena
pasien merasa terpenuhi kebutuhan fisik, emosi dan spiritual (Purwaningsih,
2018). Perilaku caring dinyatakan sebagai perasaan yang memberikan
perubahan dalam perilaku, keselamatan, dan pekerjaan sesuai dengan standar.
Ketika perawat memberikan asuhan keperawatan dengan rasa kebaikan,
perhatian, sentuhan kasih sayang, kehadiran dan selalu mendengarkan. Pasien
atau keluarga akan merasa sangat bahagia, percaya dan nyaman dengan
perawat.

Caring juga merupakan salah satu kompetensi yang diharapkan dari
mahasiswa keperawatan (Labrague, 2012). Sebagai calon perawat, mahasiswa
keperawatan diharapkan memiliki perilaku caring yang tepat (Richardson,
Percy, & Hughes, 2015). Watson (2012) berpendapat bahwa caring merupakan

konsep utama dalam pendidikan keperawatan. Tujuan dari kurikulum berbasis

caring adalah menyediakan keseluruhan konsep tentang caring sehingga dapat
menjadi dasar mahasiswa dapat berperilaku caring saat sudah menjadi perawat
(Zamanzadeh, et al., 2014).

Perilaku caring pada mahasiswa dalam pendidikan keperawatan sangat



penting karena merupakan tempat pertama bagi mahasiswa untuk belajar
tentang nilai-nilai dan esensi dari profesi mereka (Begum dan Slavin, 2012).
Mahasiswa keperawatan adalah seseorang yang dipersiapkan untuk dijadikan
perawat profesional di masa yang akan datang. Pendidikan keperawatan
mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku caring mahasiswa. Mahasiswa
yang belum merasakan caring, akan menjadi keras hati, depresi, merasa down,
stres dan cemas yang pada akhirnya akan menghambat pembelajaran serta
kemampuan dalam melakukan tindakan keperawatan (Roe, 2009). Mahasiswa
keperawatan yang merasakan perasaan caring pada saat pembelajaran, maka
mahasiswa tersebut akan belajar bagaimana berperilaku caring.

Penerapan perilaku caring bukan hanya diterapkan oleh perawat yang sudah
bekerja, tetapi juga harus diterapkan oleh mahasiswa keperawatan yang
nantinya akan menjadi seorang perawat. Menurut Siwantoro (2014), perilaku
caring yang belum optimal terjadi juga pada mahasiswa keperawatan. Hal itu
didukung dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa dari 15
responden yang berperilaku caring dengan baik hanya 6 (40%) responden
sedangkan sebagian besar 9 (60%) responden kurang berperilaku caring. Dari
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan perilaku caring di

Indonesia masih terbilang kurang. Kurangnya perilaku caring dapat disebabkan

oleh beberapa faktor. Menurut Gibson dalam Rahayu dan Sulistiawati (2018),
salah satu faktor yang sangat penting mengapa seseorang berprilaku adalah
faktor psikologis yaitu kepribadian.

Pada penelitian tentang analisis perilaku caring Mahasiswa Profesi Ners
Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga yang dilakukan oleh (Wijaya,
2015) dengan responden total 26 Mahasiswa Profesi Ners menunjukan perilaku
caring Mahasiswa Profesi Program Reguler Fakultas Keperawatan Universitas

Airlangga secara umum ada pada tingkat sedang yakni 13 responden (50%).



Kemudian peneliti melakukan survey yang dilakukan kepada 10 Mahasiswa
Profesi Ners pada tanggal 8 Februari 2023 di Fakultas Keperawatan Universitas
dr. Soebandi 8 dari 10 mahasiswa mengatakan mahasiswa yang memiliki tipe
kepribadian sanguins lebih caring daripada mahasiswa yang memiliki tipe
kepribadian pleghmantis.

Kepribadian adalah pola watak yang relative permanen dan karakter unik
dimana keduanya memiliki konsistensi dan keunikan pada perilaku individu
atau seseorang (Feist & Feist, 2014). Menurut Sjarkawi (2008:15 dalam
(Rosiyana, 2016)) terdapat dua faktor yang mempengaruhi kepribadian yaitu
faktor internal yang berasal dari dalam diri, bawaan sejak lahir, dan pengaruh
dari keturunan. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar orang tersebut
seperti teman. Hippocrates dan Galenus membagi tipe kepribadian seseorang
menjadi empat tipe yaitu Sanguinis, Koleris, Melankolis dan Plegmatis

(Jaenudin, 2012)

Berdasarkan hasil penelitian Nursalam et al. (2015), tipe kepribadian
mahasiswa keperawatan berhubungan dengan persepsi caring mahasiswa
keperawatan. Penelitian Pardede (2020) juga menyatakan tipe kepribadian
berhubungan dengan perilaku caring perawat. Berdasarkan pengamatan peneliti
terhadap perilaku caring mahasiswa selama praktik di rumah sakit, mahasiswa
kurang mempunyai inisiatif untuk mendekati pasien, mahasiswa juga dinilai
kurang memahami teori yang dibutuhkan selama mereka praktik. Mahasiswa
hanya menunggu perintah untuk melaksanakan tindakan, terlalu banyak
menghabiskan waktu di ruangan dan bukan menghadapi pasien, padahal
harapan mereka mahasiswa memiliki semangat dalam menemui pasien serta
berusaha mencari tahu bagaimana memberikan asuhan keperawatan dengan

baik dan benar melalui perilaku caring kepada pasien. Mahasiswa keperawatan



yang merasakan perasaan caring pada saat pembelajaran, maka mahasiswa
tersebut akan belajar bagaimana berperilaku caring. Jadi Mahasiswa harus
diberikan kurikulum berbasis caring yang tujuannya untuk menyediakan
keseluruhan konsep tentang caring sehingga dapat menjadi dasar Mahasiswa

berperilaku caring saat menjadi perawat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan peneliti di atas, peneliti
merumuskan masalah “Bagaimana Hubungan Tipe Kepribadian dengan Sikap

Caring Mahasiswa Keperawatan?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis Hubungan
Tipe Kepribadian dengan Sikap Caring Mahasiswa Keperawatan.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi Tipe Kepribadian Mahasiswa Keperawatan
2. Mengidentifikasi Sikap Caring Mahasiswa Keperawatan
3. Menganalisis arah dan signifikasi hubungan antara Tipe Kepribadian

dengan Sikap Caring Mahasiswa Keperawatan

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan menjadi suatu tambahan pengetahuan
mengenai Hubungan Tipe Kepribadian dengan Sikap Caring Mahasiswa

Keperawatan



1.4.2 Manfaat Praktisi

1. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
masyarakat umum terkait Hubungan Tipe Kepribadian dengan Sikap Caring
Mahasiswa Keperawatan.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Manfaat untuk Institusi Pendidikan yaitu untuk menjadi referensi bagi
Mahasiswa Keperawatan sehingga dapat menambahan wawasan keilmuan
sehingga meningkatkan sikap caring Mahasiswa Keperawatan.

3. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan dapat digunakan sebagai pembelajaran peneliti
dalam melakukan penelitian terkait dengan Tipe Kepribadian terhadap

Sikap Caring Mahasiswa Keperawatan.



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Peneliti Tahun Judul Penelitian Metode Variabel
Penelitian Penelitian
Tri Sumarni, 2021 TIPE KEPRIBADIAN  Bersifat Variabel independent:
Arlyana DAN PERILAKU kuantitatif, tipe kepribadian.
Hikmanti CARING Jenis Variabel dependen:
MAHASISWA penelitian ini perilaku caring
SARJANA adalah mahasiswa.
KEPERAWATANDI  deskriptif
UNIVERSITAS korelasional
HARAPAN dengan
BANGSA pendekatan
Cross
Sectional
Frendy 2020 PERILAKU CARING  Comparative Variabel bebas: tipe
Fernando DAN TIPE Study kepribadian,
Pitoy, KEPRIBADIAN Variabel terikat:
Sabathiny MAHASISWA perilaku caring
Switnes PROFESI NERS Mahasiswa Profesi
Pratasik UNIVERSITAS Ners
KLABAT
Luthfia Putri 2022 Hubungan Tipe Metode Variabel bebas:Tipe
Salsabila Kepribadian dengan kuantitatif Kepribadian
Sikap Caring dengan desain  Variabel terikat:Sikap
Mahasiswa penelitian Caring Mahasiswa
Keperawatan yaitu survey

analitik dengan

pendekatan
Cross

sectional




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Tipe Kepribadian
2.1.1 Definisi Tipe Kepribadian

Sifat yang membedakan seseorang dengan orang lain adalah
kepribadian. Kepribadian merupakan ciri khas yang dimiliki oleh seseorang
(Ghazali, 2016). Kepribadian merupakan perpaduan antara pikiran, perilaku
dan perasaan yang dimiliki seseorang untuk beradaptasi dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Menurut teori Skinner dalam Rosyidi (2015),
kepribadian dapat dipahami dengan mempertimbangkan tingkah laku dalam
hubungannya yang terus menerus dengan lingkungannya.

Kehidupan terus menerus dihadapkan dengan situasi eksternal yang
baru dan organisme harus belajar merespon situasi baru itu dengan memakai
respon lama atau memakai respon yang baru dipelajari untuk beradaptasi
dalam lingkungan yang baru (Rosyidi, 2015). Menurut pendapat dari para
ahli, dapat disimpulkan bahwa kepribadian merupakan suatu sifat perilaku,
emosi serta pemikiran yang dimiliki individu dan bersifat khas sebagai
kebutuhan untuk beradaptasi dalam menjalani lingkungan sosial yang dapat
diperoleh dari aspek sosial dan biologis.

Tipe kepribadian merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi caring mahasiswa. Beberapa tipe kepribadian yang dapat
mempengaruhi caring menurut para ahli di antaranya yaitu:

1) Teori menurut Hippocrates-Galenus
Salah satunya tipe kepribadian yang diungkapkan oleh Hippocrates dan

Galenus, yang dikenal dengan teori Hippocrates-Galenus. Mereka membagi



tipe kepribadian berdasarkan zat cair yang ada dalam tubuh seseorang ke
dalam empat bagian.

Sejarah Tokoh Hippocrates (460-370 SM) sendiri termasuk tokoh zaman
kuno, seperti Sokrates (469-399 SM), Plato (427-347 SM), dan Aristoteles
(384-322 SM). Hippocrates sendiri adalah seorang ahli kedokteran, dan juga
dijuluki Bapak Ilmu Kedokteran. la menstudi Kepribadian (watak,
temperamen) berdasarkan struktur cairan atau istilah latinnya humor dalam
tubuh manusia. la mendapat pengaruh dari filsuf Empedokles (490-435 SM),
yang berpendapat bahwa alam semesta ini terdiri dari empat unsur dasar yaitu
kering, basah, dingin, dan panas.

Dengan demikian dalam diri seseorang terdapat empat macam sifat yang
didukung oleh keadaan konstitusional berupa cairan-cairan yang ada di dalam
tubuhnya, yaitu: sifat kering terdapat dalam chole (empedu kuning), sifat
basah terdapat dalam melanchole (empedu hitam), sifat dingin terdapat dalam
phlegma (lendir), dan sifat panas terdapat dalam sanguis (darah). Keempat
cairan tersebut terdapat di dalam tubuh dengan proporsi tertentu. Jika proporsi
cairan-cairan tersebut di dalam tubuh berada dalam keadaan normal, maka
individu akan normal atau sehat, namun apabila keselarasan proporsi tersebut
terganggu maka individu akan menyimpang dari keadaan normal atau sakit.

(E. Koeswara. 2008)

Pendapat Hippocrates disempurnakan oleh Galenus (129-200 SM) yang
mengatakan bahwa di dalam tubuh manusia terdapat 4 macam cairan tersebut
dalam proporsi tertentu. Apabila suatu cairan terdapat di dalam tubuh melebihi
proporsi yang seharusnya (dominan) maka akan menimbulkan adanya sifat-

sifat kejiwaan yang khas. Sifat-sifat kejiwaan yang khas ada pada seseorang



sebagai akibat dari dominannya salah satu cairan tersebut yang oleh Galenus
sehingga menggolongkan manusia menjadi empat tipe berdasarkan
temperamennya, yaitu Koleris, Melankolis, Phlegmatis, dan Sanguinis.

Menurut Galenus, seorang koleris mempunyai sifat khas yaitu hidup, besar
semangat, daya juang besar, hatinya mudah terbakar, dan optimis. Sedangkan
seorang melankolis mempunyai sifat mudah kecewa, daya juang kecil, muram
dan pesimistis. Sifat khas phlegmatis tidak suka terburu-buru (calm, tenang),
tak mudah dipengaruhi dan setia. Seorang sanguinis mempunyai sifat khas
hidup, mudah berganti haluan, ramah, lekas bertindak tapi juga lekas berhenti.
(Fudyartanta. 2012)

Ajaran Hippocrates-Galenus sudah berjalan beratus-ratus tahun sejak abad
ke-5 SM sampai sekarang masih saja menjadi wacana akademik. Paling tidak
mempunyai nilai historis. Selain, itu ajaran tersebut memberi inspirasi kepada
studi kepribadian dengan dasar konstitusi tubuh manusia bagi Kretschmer,
Giovani, Sheldon, dan lain-lain. Bahkan psikologi modern telah
mengemukakan banyak saran baru mengenai penggolongan temperamen,

tetapi tidak ada yang lebih bisa diterima seperti yang dikemukakan

Hippocrates dan Galenus. Perkembangan selanjutnya mengenai studi
psikologi kepribadian tampak ada dua jalur (Fud, 2012) yaitu:
1.) Jalur studi psikologi kepribadian yang menekankan kepada kejasmaniaan
(konstitusi).
2.) Jalur yang menekankan kejiawaannya, traits atau sifat-sifat tingkah laku
manusia.
Studi psikologi kepribadian konstitusi pada akhirnya mencari hubungan

antara sifat-sifat kejasmanian dengan sifat-sifat kejiwaannya. Sebab, dengan



bentuk-bentuk jasmani tertentu kemudian dilengkapi dengan sifat-sifat
kejiwaannya. Setelah proses fisiologis-neurologis dihubungkan dengan
fungsi-fungsi jiwa barulah menjadi psikologi secara lengkap.

Pandangan Hippocrates mengenai adanya empat cairan tubuh yang diduga
ada pengaruhnya terhadap tingkah laku manusia, dapat dipandang sebagai
rintisan ke studi psikologi konstitusi jasmani, sebab cairan-cairan tubuh sudah
mewujudkan bentuk fisik, bentuk kebendaan.

(1) Macam-Macam Tipe Kepribadian Hippocrates-Galenus
Hippocrates-Galenus membagi tipe kepribadian menjadi 4
kelompok 11 besar dengan fokus pada cairan tubuh yang mendominasi dan
memberikan pengaruh kepada individu tersebut. Berikut adalah pembagian
tipe kepribadian berdasarkan teori Hippocrates-Galenus:

1) Sanguin (Darah)

Cairan yang lebih dominan dalam tubuh yaitu cairan Sanguin.

Dimana orang yang sanguin adalah orang yang memiliki tipe

kepribadian yang khas. Mereka memiliki sifat sedikit seperti anak-anak.
Sanguin biasanya tidak menemukan masalah dalam kehidupan
sosialnya karena mudah bergaul dan akrab walau dengan orang-orang
yang baru dikenal. Sanguin sangat suka bicara, gampang untuk
mengikuti sebuah kelompok.

Di balik sisi positifnya, individu bertipe kepribadian sanguin
memang agak susah untuk berkosentrasi pada suatu hal, ia juga egois,
pelupa, suka terlambat, dan seringkali membuat satu hal kecil menjadi
besar. Meskipun sanguin bukan menjadi seorang pemimpin dalam
sebuah kelompok, namun sanguin biasanya ingin tampil lebih mencolok

ketimbang anggota kelompok lainnya.

11



2) Koleris (Empedu Kuning)

Manusia dengan kepribadian koleris memiliki kemampuan

memimpin yang bagus karena bisa dengan mudah mengambil sebuah

keputusan. Orang-orang koleris memiliki tujuan yang baik untuk ke

depannya serta selalu produktif dan dinamis. Koleris pun adalah pribadi

yang menyukai kebebasan dan selama hidupnya akan selalu bekerja

keras. Hanya saja, tipe koleris suka memerintah karena sifat

kepemimpinannya, susah untuk mengalah, menyukai pertentangan,

mudah terpancing emosi, tidak mudah untuk disuruh sabar, dan

termasuk tipe yang keras kepala karena kemauannya yang keras.

3) Melankolis (Empedu Kuning)

4)

Individu dengan pribadi melankolis adalah tipe manusia
yang memiliki sifat analitis, suka memerhatikan orang lain,
perfeksionis, hemat, tidak begitu menyukai perhatian, serius,
artistik, sensitif dan senantiasa rela berkorban. Hanya saja tipe
pribadi melankolis biasanya berfokus pada 12 sebuah cara atau
proses ketimbang tujuan. Mereka yang melankolis pun kurang bisa
menyuarakan opininya, seringkali juga memandang masalah dari
sisi buruknya, serta kurang mampu bersosialisasi dengan baik.
Banyak orang yang melankolis berbakat menjadi seorang pengusaha
yang hebat dan sukses.

Phlegmatis (Cairan Lendir)

Phlegmatis adalah jenis kepribadian individu yang selalu cinta
damai dengan menjadi netral dalam segala kondisi konflik tanpa
ingin memilih kubu. Dalam kehidupan sosialnya, individu plegmatis

akan lebih senang menjadi pendengar yang baik daripada sebagai
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pelaku cerita. Manusia berkepribadian phlegmatis mempunyai

selera humor yang bagus walau sarkatik (sifat humor yang

menyinggung atau mengejek), menyukai

keteraturan,

mudah

bergaul, serta suka mencari jalan pintas. Individu ini juga tidak suka

dipaksa, suka menunda sesuatu hal dan memiliki antusias yang

kurang terhadap hal-hal baru.

(2) Pengelompokan Karakteristik Kepribadian Manusia Berdasarkan Sifat

Dasar Manusia

Pengelompokan karakteristik kepribadian ini berdasarkan pada sifat dasar

yang umumnya terdapat pada tiap-tiap kepribadian manusia. Setiap kepribadian

memiliki sifat dasar yang lebih dominan dari 160 jenis sifat dasar. Menurut Tes

Galenus yang disadur dari buku Personality Plus, Forence Littauer, setiap

karakteristik kepribadian (Sanguin,

Koleris, Melankolis,

dan Phlegmatis)

memiliki 20 sifat dasar berdasarkan kekuatan dan 20 sifat dasar berdasarkan

kelemahan.

Tabel 2.1 Pengelompokan Karakteristik Kepribadian Berdasarkan Kekuatan

No. Sanguin Koleris Melankolis Phlegmantis
1. Animated Adventorus Analitical Adaptable
2. Playful Persuasive Persistent Peaceful
3. Sociable Strong-Willed Self-sacrificing Submissive
4, Convicing Competitive Considerate Controlled
5. Refreshing Resourceful Respectful Reserved
6. Spirited Self-reliant Sensitive Satisfied
7. Promoter Positive Planner Patient
8. Spontaneous Sure Scheduled Shy
9. Optimistic Outspoken Orderly Obliging

10. Funny Forceful Friendly Friendly
11. Delighful Daring Detailed Diplomatic
12. Cheerfull Confident Cultured Consistent
13. Inspiring Independent Idealistic Inffensive
14. Demonstrative Decisive Deep Dry humor
15. Mixes-easily Mover Musical Mediator
16. Talker Tenacious Thoughtful Tolerant
17. Lively Leader Loyal Listener
18. Cute Chief Chartmaker Contented
19. Popular Productive Perfectionist Pleasant
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Bouncy

Bold

Behaved

Balanced

Tabel 2.2 Pengelompokan Karakteristik Kepribadian Berdasarkan Kelemahan

No. Sanguin Koleris Melankolis Phlegmantis
1. Blank Bashful Brassy Bossy
2. Undisciplined Unsympathetic Unforgiving Unenthusiastic
3. Repetitious Resistant Resentful Reticent
4, Forgetful Frank Fussy Fearful
5. Interrupts Impatient Insecure Indecisive
6. Unpredictable Unaffectionate Unpopular Uninvolved
7. Haphazard Headstrong Hard to please Hesitant
8. Permissive Proud Pessimistic Plain
9. Angered-easily Alienated Argumentative Aimless
10. Naive Nervy Negative attitude Nonchalat
11. Wants-kredit Workaholic Withdrawn Worrier
12. Talkative Tactless Too Sensitive Timid
13. Disorganized Domineering Depressed Doubtful
14. Inconsistent Intolerant Introvert Indifferent
15. Messy Manipulative Mumbles Moody
16. Show-off Stubborn Skeptical Slow
17. Loud Lord-over Loner Lazy
18. Scatterbrained Short-tempered Suspicious Sluggish
19. Restless Rash Revengeful Reluctant
20. Changeable Crafty Critical Comprimising

Disimpulkan bahwa

karakter yang menonjol

Hippocrates-Galenus yaitu sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Sanguins, memiliki karakter optimis, percaya diri, banyak bicara

dari tipe Kkepribadian

Melankholis, memiliki karakter yaitu analitis, terperinci, perfeksionis

Kholeris, memiliki karakter yaitu berani, banyak inisiatif (usaha),

semangat

Phlegmatis, memiliki karakter yang cenderung teratur atau tertib,

konsisten dan pemalu




2) Teori menurut Goldberg atau Big Five Personality

Goldberg adalah orang yang pertama kali memperkenalkan teori Big
Five Personality pada tahun 1981. Secara psikologis pendekat tentang tipe
kepribadian menurut teori Big Five Personality adalah dengan analisis dan
kemudian dikelompokkan menjadi lima faktor dasar dari kepribadian
manusia atau dapat disebut juga Five Factor Model yang dikemukakan
olen Costa dan McRae vyaitu: Neurotis (neuroticism), ekstraversi
(extraversion), keterbukaan (openness), kemufakatan (agreeableness) dan
kesungguhan (conscientiousness) (Feist, 2017). Individu neurotis
(neuroticism) cenderung memiliki sifat yang mudah marah, sering merasa
cemas dan rentang untuk mengalami stres.

Mereka yang memiliki sifat ekstraversi (extraversion) adalah
individu yang periang, mudah bergaul, aktif dalam berbicara dan lebih
banyak berinteraksi dibandingkan dengan mereka yang memiliki sifat
introversi. Pribadi yang memiliki sifat keterbukaan (openness) cenderung
lebih terbuka dengan hal baru dan merupakan orang yang kreatif,
imajinatif dan artistik. Pribadi dengan dimensi kemufakatan
(agreeableness) cenderung individu yang mudah menerima, selalu
mengalah dan lebih menghindari konflik permasalahan. Faktor kelima
adalah kesungguhan (conscientiousness) yang menggambarkan pribadi
yang teratur, terorganisir, memiliki ambisi, dan disiplin (Nasyroh M &

Wikansari, 2017; Pervin et al., 2010)
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3) Teori menurut Carl Gustav Jung

Jung personality membagi kepribadian menjadi dua kelompok yaitu
individu dengan kepribadian extrovert dan individu dengan kepribadian
introvert. Individu dengan kepribadian dominan extrovert memiliki sifat
yang lebih aktif dalam mengutarakan emosi, selain itu individu dengan
kepribadian extrovert cenderung pribadi yang mudah bersosialisali,
memiliki banyak teman, pribadi yang ramah, suka keramaian, suka
berinteraksi dengan orang lain, humoris, dinamis dan menyukai
perubahan. Berbeda dengan individu dengan kepribadian introvert,
kepribadiaan ini memiliki sifat yang suka menyendiri, memiliki teman

yang terbatas dan menjauhkan diri dari keramaian (Feist, 2017).

Feist (2017) juga mengemukakan bahwa kepribadian extrovert lebih
berorientasi pada segala sesuatu yang ditentukan oleh faktor-faktor objektif
dan faktor-faktor luar. Sebaliknya, mereka yang mempunyai tipe
kepribadian introvert, dimana dalam menghadapi sesuatu mereka akan lebih
berorientasi pada faktor subjektif yaitu faktor-faktor yang berasal dari dunia
batin sendiri. Orang dengan tipe kepribadian extrovert adalah periang,
sering berbicara, lebih terbuka dan lebih dapat bersosialisasi. Sedangkan
ciri-ciri orang dengan tipe kepribadian introvert adalah memiliki sifat
pemalu, tidak banyak bicara dan cenderung berpusat pada diri mereka

sendiri (Feist, 2017)
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Berdasarkan pendapat dari para ahli, perbedaan tipe kepribadian extrovert dan

introvert dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 2.3 Perbedaan tipe kepribadian extrovert dan introvert

Tipe Kepribadian Extrovert

Tipe Kepribadian Introvert

Periang

Pemalu

Sering berbicara

Tidak banyak bicara

Suka bersosialisasi

Suka menyendiri

Lebih terbuka

Lebih tertutup

Mempunyai banyak teman

Tidak memiliki banyak teman

Menyukai keramaian

Menyukai suasana sepi

Cenderung mengarahkan dirinya pada

Cenderung berpusat pada diri sendiri

lingkungan di sekitarnya

Sumber: (Feist, 2017)

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian
Menurut Yusuf & Nurihsan (2013), terdapat beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi kepribadian antara lain yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan.

1) Faktor genetik (bawaan)
Faktor genetik didapat selama waktu di dalam kandungan, dimana hal ini
sangat penting dalam pembentukan kemampuan yang menentukan jenis
penyesuaian terhadap lingkungan dan pembentukan pola kepribadian
setelah kelahiran (Yusuf & Nurihsan, 2013).

2) Faktor lingkungan
Dalimunthe et al. (2021), membagi tiga faktor lingkungan (biologis, sosial
dan kebudayaan) yang mempengaruhi kepribadian diantaranya sebagai
berikut:

a. Faktor biologis, yang berarti setiap individu memiliki orang tua
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dengan kepribadian yang dapat diturunkan ke anak yang
berpengaruh terhadap terbentuknya kepribadian individu tersebut.
b. Faktor sosial, menunjukkan bahwa lingkungan rekan Kerja,
hubungan keluarga dan lingkungan sekitar dapat menjadi faktor
yang mempengaruhi tebentuknya kepribadian suatu individu.
c. Faktor kebudayaan, setiap individu memiliki tradisi, bahasa, adat
dan keterampilan dari budaya turun temurun yang berpengaruh

terhadap pembentukan kepribadian seseorang.

2.1.3 Alat Ukur Tipe Kepribadian

Penilaian yang dapat digunakan dalam mengukur tipe kepribadian
pada teori Hippocrates dan Galenus yaitu menggunakan instrumen
penilaian yang dibuat oleh Florence Littauer dalam buku Personality Plus.
Pertanyaan dalam kuesioner berbentuk pilihan ganda yang memiliki empat
sub konsep karakteristik dari koleris, melankolis, phlegmatis, dan sanguinis
dalam 40 pernyataan. Kuesioner diisi oleh setiap responden dengan memilih
jawaban yang paling sesuai dengan dirinya, kemudian hasil dari jawaban
responden dicocokkan dengan lembar penilaian tipe kepribadian lalu
dijumlahkan semua jawaban responden. Kecenderungan dari tipe
kepribadian responden dilihat dari nilai tertinggi dari total keseluruhan

jawaban pertanyaan (Littauer, 2011)

2.2 Konsep Caring

2.2.1 Definisi Caring
Caring adalah suatu hubungan maupun proses antara seorang pemberi
asuhan (perawat) dan klien untuk meningkatkan suatu kepedulian demi terciptanya

suatu kondisi Kklien yang baik (Teting, 2018). Menurut bahasa, istilah caring



diartikan sebagai tindakan kepedulian. Secara umum diartikan sebagai suatu

kemampuan untuk berdedikasi untuk orang lain, caring merupakan pengawasan

dengan waspada, serta suatu perasaan empati kepada orang lain dan perasaan cinta
atau menyayangi. Caring merupakan esensi dari keperawatan yang membedakan

perawat dengan profesi kesehatan lain (Watson, 2009).

Caring berbeda dengan care. Care adalah fenomena yang berhubungan
dengan orang, bimbingan, dukungan perilaku kepada individu, keluarga, kelompok
dengan adanya kejadian untuk memenuhi kebutuhan aktual maupun potensial untuk
meningkatkan kondisi dan kualitas kehidupan manusia. Sedangkan caring adalah
tindakan nyata dari care yang menunjukan suatu rasa kepedulian. Caring sebagai
bentuk memberikan perhatian kepada orang lain, berpusat kepada orang,
menghormati harga diri dan kemanusiaan, komitmen untuk mencegah terjadinya
status kesehatan yang memburuk, memberi perhatian dan menghormati orang lain

(Nursalam, 2014).

Menurut Florence Nightingale dalam Adams,Lisa Y (2016) : caring adalah
tindakan yang menunjukan pemamfaatan lingkungan pasien dalam membantu
penyembuhan, memberikan lingkungan bersih, ventilasi yang baik dan tenang
kepada pasien. Caring tidak mempunyai pengertian yang tegas,tetapi mengandung
tiga makna yang tidak dapat dipisahkan yaitu: perhatian,bertanggung jawab dan
tegas. Caring merupakan fenomena yang mempengaruhi bagaimana seseorang
berpikir, merasakan, dan berperilaku dalam hubungannya dengan orang lain. Jean
Watson (2009) caring merupakan komitmen moral untuk melindungi,
mempertahankan,dan meningkatkan, hubungan emosional pada klien, keluarga,

dan kerabatnya.

Dari beberapa pengertian tersebut, caring secara umum adalah suatu

tindakan moral atas dasar kemanusiaan, sebagai suatu cerminan perhatian, perasaan
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empaty, dan kasih sayang kepada orang lain,dilakukan dengan cara memberikan
tindakan nyata, kepedulian,dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan kondisi
kehidupan orang tersebut. Caring merupakan inti dari praktek keperawatan dan

dipelajari dari berbagai filosofi dan perspektif etik.

2.2.2 Konsep Teori Caring

Caring merupakan sentral praktik keperawatan, tetapi hal ini lebih penting
dalam kekacauan lingkungan pelayanan kesehatan saat ini. Kebutuhan, tekanan,
batas waktu dalam waktu pelayanan kesehatan berada dalam ruang kecil praktik

caring yang membuat perawat dan profesi kesehatan klien (Perry, 2015).

Watson menjelasakan bahwa konsep didefinisikan untuk membawa arti
baru paradigma keperawatan adalah “berasal dari pengalaman emipirn klinis
dilantik dikombinasikan dengan latar belakang filsafat intelektual dan experiental
dengan demikan pekerjaan awal muncul dari nilai sendiri-sendiri, keyakinan dan
persepsi tentang kepribadian, kehidupan, kesehatan dan persepsi tentang

kepribadian, kehidupan, kesehatan dan penyembuhan (Alligod, 2016).

Theory of Human Care mempertegas bahwa caring sebagai jenis hubungan
dan transaksi yang diperlukan antara pemberi dan penerima asuhan untuk
meningkatkan dan melindungi pasien sebagai manusia sehingga mempengaruhi
kesanggupan pasien untuk sembuh (Perry, 2015). Teori ini mengedepankan

hubungan interpersonal perawat-klien. Theory human caring yang dikembangkan

oleh Watson berkisar pada sepuluh faktor karatif sebagai suatu kerangka untuk
memberikan suatu bentuk dan focus terhadap fenomena keperawatan. Tokoh
keperawatan lain yang juga mengeluarkan teori caring adalah (Fried B. J., 2015).
Teori ini memberikan petunjuk bagaimana membangun strategi caring yang

berguna dan efektif.
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Dalam pandangan keperawatan Jean Watson, manusia diyakini sebagai
person as a whole, as a fully functional integrated self. Jean Watson mendefinisikan
sehat sebagai kondisi yang utuh dan selaras antara badan, pikiran, dan jiwa, ini
berkaitan dengan tingkat kesesuaian antara diri yang dipersepsikan dan diri yang
diwujudkan. Dari beberapa konsep sehat sakit di atas dapat dikemukakan beberapa

hal prinsip, antara lain:

1) Sehat menggambarkan suatu keutuhan kondisi seseorang yang sifatnya
multidimensional, yang dapat berfluktuasi tergantung dari interrelasi antara
faktor-faktor yang mempengaruhi.

2) Kondisi sehat dapat dicapai, karena adanya kemampuan seseorang untuk
beradaptasi terhadap lingkungan baik internal maupun eksternal.

3) Sehat tidak dapat dinyatakan sebagai suatu kondisi yang terhenti pada titik
tertentu, tetapi berubah-ubah tergantung pada kapsitasnya untuk berfungsi
pada lingkungan yang dinamis.

Praktik keperawatan “caring” ditujukan untuk perawatan kesehatan yang
holistik dalam meningkatkan kontrol, pengetahuan dan promosi kesehatan

(Alligod, 2016). Menurut Watson (2009) ada tujuh asumsi yang mendasari

konsep caring, yaitu:

(1) Caring akan efektif bila dipraktekkan secara interpersonal

(2) Caring terdiri dari faktor karatif yang berasal dari kepuasan dalam
membantu memenuhi kebutuhan manusia atau klien.

(3) Caring yang efektif dapat meningkatkan kesehatan individu dan
keluarga.

(4) Caring merupakan respon yang diterima oleh seseorang tidak hanya
saat itu saja namun akan mempengaruhi akan seperti apakah seseorang

tersebut nantinya.
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(5) Lingkungan yang caring sangat pontensial untuk mendukung
perkembangaan seseorang dan mempengaruhi seseorang dalam
memilih tindakan yang terbaik untuk dirinya sendiri.

(6) Caring lebih komplek daripada curing, praktek caring memadukan
antara pengetahuan biofisik dengan pengetahuan mengenai perilaku
manusia yang berguna dalam peningkatan derajat kesehatan dan
membantu klien yang sakit.

(7) Caring merupakan inti dari keperawatan.

Watson juga menekankan dalam sikap caring ini harus tercermin
sepuluh faktor karatif yang berasal dari perpaduan nilai-nilai

humanistik dengan ilmu pengetahuan dasar.

2.2.3 Komponen Caring
Theory of Human Caring yang dikemukakan oleh Watson mengungkapkan
bahwa hubungan antara perawat dan pasien dapat mempengaruhi kesanggupan

pasien untuk sembuh (Sudarta, 2015). Watson menekankan pada perilaku karatif

dan hubungan caring antara perawat dan pasien. Watson juga berpendapat bahwa
faktor karatif merupakan kegiatan inti dan orientasi yang digunakan perawat
profesional dalam memberikan perawatan (Watson, 2008). Faktor karatif menurut

Watson (2008) yaitu:

1) Pembentukan sistem nilai humanistic dan altruistic (Forming a human-
altruistic value system)

Sistem nilai humanistik dan altruistic seseorang dapat ditingkatkan
melalui pengalaman, proses pembelajaran, dan paparan terhadap nilai-
nilaikemanusiaan (Arrohmah, 2017). Menurut Watson (dalam Potter et
al., 2017) perawat harus mengembangkan diri dan bersikap terbuka

untuk meningkatkan hubungan terapeutic dengan pasien.
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2)

3)

4)

5)

Menanamkan keyakinan dan harapan (Instilling faith-hope)

Keyakinan dan harapan memiliki peran penting dalam kehidupan
manusia, terutama ketika berhadapan dengan penyakit, kehilangan,
stres, putus asa, kesedihan, trauma, kematian, dan sebagainya.
Keyakinan dan harapan dapat membantu seseorang menghadapi
keadaan sulit tersebut dan membantu proses penyembuhannya
(Watson, 2008). Seorang perawat dapat membantu pasien dalam
membangkitkan perasaan optimis, harapan, dan rasa percaya
(Arrohmah, 2017).

Menumbuhkan kepekaan terhadap diri sendiri dan orang lain
(Cultivating a Sensitivity to one’s self and to others)

Perawat belajar memahami perasaan pasien dan memberikan

kesempatan kepada orang lain untuk  mengekspresikan
perasaannya. Bentuk penerapan perilaku ini dapat ditunjukkan
melalui sikap tenang dan sabar, menemani dan mendampingi pasien,
serta menawarkan bantuan (Arrohmah, 2017).
Membina hubungan saling percaya dan saling bantu (Developing a
helping, trusting, human caring relationship)

Perawat belajar mengembangkan hubungan saling percaya dan
saling bantu melalui komunikasi yang positif dengan pasien
(Watson dalam Potter et al., 2017). Perawat dapat menunjukkan
sikap empati, jujur, terbuka, dan melakukan komunikasi terapeutik
untuk membantu membina hubungan saling percaya dan saling
bantu denga pasien (Arrohmah, 2017).

Mendukung dan mengekspresikan perasaan positif dan negatif
(Promoting and expressing positive and nrgative feelings)

Perawat harus mendukung dan dapat menerima perasaan orang
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6)

7)

8)

lain dan pasien serta mendengarkan keluhan pasien. Perawat dapat
memberikan kesempatan kepada pasien untuk mengekspresikan
perasaannya dan menjadi pendengan yang aktif bagi pasien
(Arrohmah, 2017).
Menggunakan pemecahan masalah secara kreatif (Using creative
problem- solving, caring processes)

Perawat menggunakan proses keperawatan secara sistematis,

memecahkan masasalah secara ilmiah dalam menyediakan

pelayanan kesehatan yang berfokus pada pasien. Contohnya adalah
melibatkan pasien dalam tindakan perawatan, menetapkan rencana
keperawatan dengan pasien, dan melakukan proses keperawatan

sesuai dengan kebutuhan pasien (Arrohmah, 2017).

Meningkatkan pembelajaran secara transpersonal (Promoting

transpersonal teaching-learning)

Perawat menciptakan situasi yang nyaman dalam memberikan
pendidikan kesehatan. Perawat membantu pasien untuk dapat
memenuhi kebutuhannya sendiri. Faktor inilah yang menjadi
pembeda antara curing dan caring dalam keperawatan (Arrohmah,
2017).

Menyediakan lingkungan yang mendukung, menjaga, dan atau
memperbaiki mental, fisik, sosial, dan spiritual (Providing for
supportive, protective,and/or corrective mental, physical, societal,
and spiritual environment) Perawat menciptakan lingkungan yang
nyaman dan membantu kesembuhan fisik maupun nonfisik.
Lingkungan internal dan eksternal juga dapat mempengaruhi

kesehatan pasien (Arrohmah, 2017).
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9) Memenuhi kebutuhan manusia (Meeting human needs)

Perawat membantu pasien untuk memenuhi kebutuhan dasar pasien
yang meliputi bio-psio-sosio-spiritual (Arrohmah, 2017).
10) Mengakui kekuatan spiritual-eksistensial-fenomenologis (Allowing

for existential-phenomenological-spiritual force)

Perawat memberikan kesempatan kepada pasien dan keluarga
untuk melakukan hal-hal yang bersifat ritual, memfasilitasi
keinginan untuk melakukan terapi alternatif, dan menyiapkan pasien

dan keluarga saat menghadapi fase berduka (Arrohmah, 2017).

Wolf, Giardino, Osborne dan Ambrose (1994, dalam Peery
2006) mengkelompokkan kesepuluh faktor karatif tersebut kedalam

lima kelompok karatif. Kelima kelompok karatif tersebut adalah:

1) Mengakui keberadaan manusia (Assurance of human presence)
Menurut Bruton dan Beaman (dalam Peery, 2006) kegiatan yang
termasuk dalam kategori ini seperti membantu pasien, berbicara
dengan pasien, menghargai pasien sebagai manusia dan menanggapi
panggilan pasien dengan cepat. Faktor karatif yang termasuk dalam
kategori ini adalah pembentukan sistem nilai humanistik dan
altruistic (forming a human- altruistic value system), menanamkan
keyakinan dan harapan (Instilling faith-hope), dan menumbuhkan
kepekaan terhadap diri sendiri dan orang lain (Cultivating a
Sensitivity to one’s self and to others).

2) Menanggapi dengan rasa hormat (Respectful deference)

Menurut Bruton dan Beaman (dalam Peery, 2006) kategori ini
merupakan kombinasi dari faktor karatif membina hubungan saling

percaya dan saling bantu (Developing a helping, trusting, human


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

caring relationship) dan mendukung dan mengekspresikan perasaan
positif dan negatif (Promoting and expressing positive and nrgative
feelings). Kegiatan yang termasuk dalam kategori ini seperti bersikap jujur
kepada pasien, menunjukkan rasa hormat kepada pasien dan memberikan
informasi pasien untuk membuat keputusan.

3) Pengetahuan dan keterampilan profesional (Professional

knowledge and skill)

Menurut Bruton dan Beaman (dalam Peery, 2006) kategori ini
merupakan kombinasi dari faktor karatif menggunakan
pemecahan masalah secara kreatif (Using creative problem-
solving, caring processes) dan meningkatkan pembelajaran
secara transpersonal (Promoting transpersonal teaching-
learning). Kegiatan yang termasuk dalam kategori ini seperti
mengawasipasien, percaya diri dengan pasien, dan memberikan
perhatian khusus kepada pasien pada kunjungan pertama.

4) Menciptakan hubungan vyang positif (Positive connectedness)
Menurut Bruton dan Beaman (dalam Peery, 2006) kategori ini
merupakan kombinasi dari faktor karatif menyediakan lingkungan
yang mendukung, menjaga, dan/atau memperbaiki mental, fisik,
sosial, dan spiritual (Providing for supportive, protective, and/or
corrective mental, physical, societal, and spiritual environment).
Kegiatan yang termasuk dalam kategori ini seperti memberikan
harapan bagi pasien, memungkinkan pasien untuk mengekspresikan

perasaan dan mempercayai pasien.

5) Perhatian terhadap yang dialami orang lain (Attentive to other’s
experience) Menurut Bruton dan Beaman (dalam Peery, 2006)

kategori ini merupakankombinasi dari faktor karatif memenuhi
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2.2.4

1)

2)

3)

27

kebutuhan manusia (Meeting human needs) dan mengakui
kekuatanspiritual-eksistensial-fenomenologis ~ (Allowing  for
existential-phenomenological-spiritual force). Kegiatan yang
termasuk dalam kategori ini seperti meringankan gejala pasien,
memprioritaskan kebutuhan pasien dan memberikan perawatan

fisik yang baik.

Manfaat Caring

Menurut Dewi (2017) perilaku caring yang diberikan oleh perawat
dapat memberikan beberapa manfaat kepada pasien, yaitu:
Meningkatkan kepuasan pasien

Perilaku caring perawat berhubungan dengan kepuasan pasien yang
menjadi salah satu indikator kualitas pelayanan di rumah sakit (Mailani &
Nera, 2017). Menurut Mony (2014) perilaku caring yang diberikan oleh
perawat kepada pasien memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kepuasan pasien.
Meningkatkan nilai finansial jasa pelayanan kesehatan atau rumah sakit

Perilaku caring memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kepuasan pasien (Mony, 2014). Kepuasan pasien akan berdampak pada
pemilihan jasa pelayanan kesehatan. Kepuasan pasien terhadap jasa

pelayanan kesehatan atau rumah sakit tertentu aka membuat pasien

cenderung menggunakan pelayanan kesehatan atau rumah sakit yang sama
(Desimawati, 2013).
Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit

Perilaku caring adalah inti dari keperawatan yang merupakan ciri

khusus dari seorang perawat. Perilaku caring merupakan dasar pelayanan
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2.2.5

keperawatan dalam membantu pasien memenuhi kebutuhan akan layanan
kesehatan. Perilaku caring perawat berhubungan dengan kepuasan pasien
yang menjadi salah satu indikator kualitas pelayanan di rumah sakit

(Mailani & Nera, 2017).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Caring
Berdasarkan penelitian terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi
terbentuknya perilaku caring pada mahasiswa, antara lain usia, tingkat
akademik, pengalaman praktik klinik, pendidik, faktor individu
(pengetahuan, keterampilan, demografi), faktor psikologis (persepsi, sikap,
keperibadian, dan motivasi), dan faktor organisasi (beban kerja/tugas)
(Murphy et al., 2009; Loke et al., 2015; Nadelson, 2010; Mlinar, 2010;
Nursalam et al., 2015)
1) Usia
Hasil penelitian Murphy et al. (2009) dan Nadelson (2010)
menyatakan bahwa mahasiswa dengan usia yang lebih muda
memiliki caring yang lebih tinggi. Murphy et al. (2009) berpendapat
bahwa mahasiswa dengan usia yang lebih muda memiliki

kepercayaan dan nilai-nilai yang sama seperti orang awam

memandang tentang bagaimana caring yang harus dimiliki oleh
perawat.

2) Tingkat akademik

Loke et al. (2015) dan Murphy et al. (2009) mengemukakan
bahwa tingkat akademik juga dapat mempengaruhi caring pada
mahasiswa. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa mahasiswa

dengan tingkat akademik yang lebih tinggi memiliki caring yang
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3)

4)

5)

lebih rendah. Loke et al. (2015) berpendapat bahwa mahasiswa
dengan tingkat akademik yang lebih tinggi (tahun ketiga) lebih
fokus untuk mempelajari teknik kemampuan profesional dan
mahasiswa tahun terakhir memiliki nilai caring yang lebih
rendah karena mereka mencoba menyesuaikan diri dengan
meningkatnya tanggung jawab perawat yang lebih kompleks.

Pengalaman praktik klinik

Mlinar (2010) dan Li et al. (2016), yang dilakukan pada
mahasiswa tahun pertama dan tahun ketiga serta registered nurse,
pengalaman Klinis dapat membantu membangun caring kearah
yang lebih. Mlinar (2010) juga berpendapat bahwa praktik klinik
dapat membantu mahasiswa memodifikasi perilaku caring
dengan cara melihat dan mengamati lingkungan kerja dan cara
kerja perawat.

Pendidik

Mlinar (2010) berpendapat bahwa pendidik dapat mempengaruhi

perilaku caring pada mahasiswa. Mahasiswa akan belajar dengan
cara mengobservasi lingkungan sekitar sehingga penting bagi
pendidik untuk menunjukkan perilaku caring yang seharusnya
dimiliki oleh perawat agar mahasiswa dapat mengenali nilai-nilai
peilaku caring seperti yang diinginkan.

Faktor individu

Nursalam et al. (2015) berpendapat bahwa perilaku caring
mahasiswa dipengaruhi faktor individu seperti pengetahuan,

keterampilan, demografi. Berdasarkan hasil penelitian Nursalam
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et al. (2015) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan nilai IPK
yang memuaskan akan menunjukkan perilaku caring yang lebih

baik.

6) Faktor psikologis

Nursalam et al. (2015) berpendapat bahwa perilaku caring
mahasiswa dipengaruhi faktor psikologis seperti persepsi, sikap,
kepribadian, dan motivasi. Kepribadian yang baik akan
memudahkan sikap caring pada Mahasiswa Ners dalam
menghadapi dan mendampingi pasien. Hasil penelitian yang
dilakukan Nursalam et al. (2015) menunjukkan bahwa motivasi
mahasiswa keperawatan dalam pendidikan klinis (pencapaian,
afiliasi, power) mendorong mahasiswa untuk dapat menunjukkan
perilaku caring yang tinggi.

7) Faktor organisasi

Menurut Nurasalam et al. (2015) faktor organisasi Yyang
mempengaruhi  perilaku dan kinerja adalah sumber daya,
kepemimpinan, penghargaan, struktur dan desain kerja. Nursalam et
al. (2015) berpendapat bahwa praktik klinik merupakan hal yang sulit
bagi mahasiswa. Banyak tekanan seperti tugas akademik dan tugas
praktik Klinik yang dapat membuat mahasiswa mengalami kelelahan

sehingga menunjukkan perilaku caring yang rendah.

2.2.6 Alat Ukur Caring
Caring Behaviour Inventori (CBI) adalah alat ukur yang dikembangkan
oleh Wolf yang mengadaptasi konsep caring secara umum dan teori

transpersonal caring dari Watson. Wolf dkk (1994, dalam Peery 2006)
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mengkategorikan faktor karatif dari teori Watson menjadi lima dimensi
perilaku caring. CBI awalnya terdiri dari 75 item pertanyaan yang kemudian
direvisi menjadi 42 item pertanyaan. CBIl menggunakan 4 poin skala Likert

untuk mencatat respon caring (Watson, 2009).
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BAB 3
KERANGKA KONSEP
3.1 Kerangka Konsep
Kerangka konsep merupakan konsep yang dipakai sebagai landasan berpikir
dalam kegiatan ilmu, cara penyusunannya dengan cara mengumpulkan semua
sumber dan menyeleksi penelitian yang telah dipublikasikan, konsep atau teori,
lalu  mengidentifikasi dan  mendefinisikan semua variabel riset,

mengkategorikan ke dalam kelompok (Nursalam, 2017).

Faktor yang mempengaruhi
Caring
1. Usi Perilaku Caring berdasarkan 10 Faktor
- oS Karatif
2. Tingkat
Akademik 1. Membentuk sistem nilai
3. Pengalaman humanistic dan alturistic
Praktik Klinik 2. Menanamkan kepercayaan dan
4. Pendidik harapan
5. Faktor Individu 3. Menumbuhkan kepekaan terhadap
6. Faktor Psikologis diri sendiri dan oranglain
(Kepribadian yang 4. Mengembangkan hubungan
baik akan saling percaya dan membantu
memudahkan sikap 5. Meningkatkan penerimaan
caring pada terhadap ekspresi pasien
Mahasiswa dalam 6. Menggunakan proses
menghadapi dan pemecahan masalah yang
mendampingi sistemis
pasien) 7. Meningkatkan proses
7. Faktor organisasi pembelajaran
8. Menyediakan lingkungan fisik,
mental, social dan spiritual yang
- - suportif, protektif dan korektif
Jenis atau Tipe 9. Membantu Kebutuhan Dasar
Kepribadian > Manusia
1. Sanguins 10. Menghargai kekuatan eksistensial,
2 Koleris fenomenologi danspiritual
3. Melankolis (Watson, 2005)
4. Phlegmatis
Keterangan:
|:| : Diteliti
pmmmmmmmmmmmeg : Tidak Diteliti Gambar 2.1 Gambar Kerangka Teori

_ » :Berpengaruh
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3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis terbagi menjadi dua tipe
yaitu hipotesis nol (HO) yaitu hipotesis yang digunakan untuk mengukur
statistik dan interpretasi hasil statistic, sedangkan Ha adalah hipotesis penelitian
yang menyatakan adanya suatu hubungan, pengaruh dan perbedaan antara dua
variable atau lebih variable (Nursalam, 2020)
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha : Ada hubungan antara Tipe Kepribadian dengan Sikap Caring Mahasiswa

Keperawatan

33



BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Metode penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang
menggambarkan adanya suatu hubungan antar variabel. Penelitian ini dikatakan
pendekatan kuantitatif karena data penelitiannya berupa angka-angka atau data
kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2017). Jenis penelitian ini menggunakan
teknik kuantitatif dengan rancangan korelasional (hubungan).

Desain penelitian ini menggunakan survey analitik dengan pendekatan
cross sectional yaitu menekankan waktu pengukuran atau observasi data
variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu waktu (Nursalam,
2017). Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pembuktian tentang
hubungan antar variabel yang mempengaruhi tingkat Tipe Kepribadian (Y)

dengan Sikap Caring (X) pada Mahasiswa Keperawatan.

4.2 Populasi dan Sampel

4.2.1 Populasi

Populasi adalah subjek seperti manusia, klien yang memenuhi kriteria yang
telah ditetapkan (Nursalam, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa
Program Studi Ners llmu Keperawatan di Universitas dr. Soebandi Jember yang

keseluruhan berjumlah 116 Mahasiswa.

4.2.2 Sampel
Sampel terdiri dari bagian populasi terjangkau yang dapat digunakan

sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2017). Besar sampel dapat
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ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin (Sujarweni, 2014):

n=_N
" 1+N(e)2

106
n=————
14106 (0,05)2

__ 106

T 1,265
n = 83 Sampel
Keterangan :
n = Besar sampel yang dibutuhkan
N = Jumlah populasi

e = nilai margin of error (besar kesalahan) (5% = 0,05)

4.2.3 Teknik Sampling

Teknik Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat
mewakili populasi (Nursalam, 2017). Pada penelitian ini menggunakan Probability
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap untuk atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2017). Peneliti menggunakan teknik Stratified Random
Sampling yang dimana merupakan pengambilan anggota sampel dari populasi yang
dilakukan dengan memperhatikan sastra atau kedudukan subjek (seseorang) yang

ada dalam populasi tersebut.

Untuk menghindari bias hasil penelitian, maka ditetapkan kriteria insklusi
dan kriteria eksklusi. Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian
dari suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti. Sedangkan kriteria
ekslusi adalah menghilangkan/mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria

inklusi (Nursalam, 2017). Kriteria sampel dalam hal ini meliputi
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1)

2)

Kriteria Inklusi

Mahasiswa aktif Program Studi Ners Angkatan 2018 limu Keperawatan
Universitas dr. Soebandi yang sedang praktik.

Kriteria Ekslusi

Mahasiswa Program Studi Ners yang sedang cuti, tidak bisa mengikuti
kuliah, Mahasiswa yang sudah alumni dan mahasiswa yang terkena Drop

Out.

4.3 Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu fasilitas untuk pengukuran dan atau
memanipulasi suatu penelitian dan konsep yang dituju harus bersifat
konkret dan secara langsung dapat diukur (Nursalam, 2017). Pada penelitian
ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, yaitu variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen adalah variabel bebas yang dapat
mempengaruhi variabel lain, sedangkan variabel dependen adalah variabel
terikat yang dapat dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel yang
terdapat di dalam penelitian ini diantaranya :

a. Variabel Independen : Tipe Kepribadian

b. Variabel Dependen : Sikap Caring Mahasiswa Keperawatan

4.4 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas dr. Soebandi secara online

dan sebagian secara offline menggunakan kuisioner yang dibagikan pada

Mahasiswa Program Studi Ners IImu Keperawatan Fakultas IImu Kesehatan

di Universitas Dr. Soebandi Jember. Pemilihan penelitian ini didasarkan
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pada fenomena dan kondisi saat ini dimana banyaknya Sikap Caring

Mahasiswa yang kurang.

4.5 Waktu Penelitian

Proses penelitian ini akan dimulai pada bulan September 2023

sampai Oktober 2023 pada Mahasiswa Program Studi Ners Fakultas IImu

Kesehatan di Universitas Dr. Soebandi Jember yang mencangkup kegiatan

pengambilan data dan dilakukan setelah mendapatkan persetujuan uji etik

dari pihak Universitas dr. Soebandi.

4.6 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan pedoman bagi peneliti untuk

mengukur suatu variabel penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam

melakukan pengumpulan data dan menghindarkan perbaikan perbedaan

interpretasi serta membatasi ruang lingkup variabel (Notoatmodjo, 2012)

Tabel 4.1 Definisi Operasional Penelitian

Variabel Definisi Alat Ukur Skala Hasil Ukur
Operasional
Variabel Tipe kepribadian Kuisioner Tipe Nominal Hasil yang didapat:
Independen:  Tipe merupakan suatu Kepribadian yang 1= Sanguins
Kepribadian sifat perilaku, terdiri  dari 40 2= Koleris
emosi serta pertanyaan 3= Melankolis
pemikiran yang 4= Phlegmantis
dimiliki  individu
dan bersifat khas
sebagai kebutuhan
untuk  beradaptasi
dalam  menjalani
lingkungan  sosial
yang dapat

diperoleh dari
aspek sosial dan
biologis
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Variabel
Dependen:
Sikap
Mahasiswa

Caring

Kecenderungan
mahasiswa dalam
menerapkan
perilaku yang
menunjukkan
perhatian, perasaan
empati dan
menyayangi orang
lain, merasa dan
memiliki hubungan
saat  berinteraksi
dengan pasien yang
didasari oleh
keinginan
menolong serta
membantu  pasien
dalam  memenuhi
kebutuhan selama
masa sakit.

Kuisioner
Behaviors
Inventory | yang
dibuat oleh Wolf
(1994) dan telah
diterjemahkan oleh
Respati (2012)
yang terdiri dari 42
pernyataan, diukur
menggunakan skala
likert dengan 4
kemungkinan yaitu:
4: Sangat Setuju

3: Setuju

2: Tidak Setuju

1: Sangat Tidak
Setuju

Caring

Ordinal

Hasil yang didapat:
1= Perilaku caring
baik

2= Perilaku caring
cukup

3= Perilaku caring
kurang

4.7 Instrumen Penelitian

Instrumen

penelitian

menggunakan

kuesioner.

Kuesioner

merupakan teknik pengumpulan data secara format kepada subjek untuk

menjawab pertanyaan secara tertulis. Kuesioner yang digunakan oleh

peneliti dalam penelitian ini adalah kuesioner mengenai Hubungan Tipe

Kepribadian dengan Sikap Caring Mahasiswa Program Studi Ners limu

Keperawatan di Universitas dr. Soebandi.

1) Penilaian yang dapat digunakan dalam mengukur tipe

kepribadian pada teori

Hippocrates dan Galenus yaitu

menggunakan instrumen penilaian yang dibuat oleh Florence

Littauer dalam buku Personality Plus. Pertanyaan dalam

kuesioner berbentuk pilihan ganda yang memiliki empat sub

konsep karakteristik dari koleris, melankolis, phlegmatis, dan

sanguinis dalam 40 pernyataan. Kuesioner diisi oleh setiap

responden dengan memilih jawaban yang paling sesuai dengan

dirinya, kemudian hasil dari jawaban responden dicocokkan



dengan lembar penilaian tipe kepribadian lalu dijumlahkan
semua jawaban responden. Kecenderungan dari tipe kepribadian
responden dilihat dari nilai tertinggi dari total keseluruhan
jawaban pertanyaan (Littauer, 2011)

2) Kuisioner Caring Bahaviours Inventory dari Wolf (1994 dalam
Murphy et al, 2009) yang diubah bahasanya menjadi bahasa
Indonesia dalam penelitian yang dilakukan oleh Respati (2012).
Kuesioner ini menampilkan pernyataan mengenai perilaku
caring yang harus dimiliki oleh perawat. Pengukuran pada
kuesioner B dilakukan dengan instrumen CBI menurut Wolf
tahun 1994 yang menggunakan skala likert dimana: 1= sangat
tidak setuju dengan pernyataan yang ada, 2= tidak setuju dengan
pernyataan yang ada, 3= setuju dengan pernyataan yang ada, 4=

sangat setuju dengan pernyataan yang ada

4.8 Teknik Pengumpulan Data
4.8.1 Pengumpulan Data
1) Data Primer
1. Tipe Kepribadian diukur dengan menggunakan kuesioner pada
mahasiswa Program Studi Ners Ilmu Keperawatan Universitas dr.
Soebandi. Pengambilan data melalui kuisioner yang diberikan
secara online dan sebagian secara offline kepada responden.
2. Sikap Caring Mahasiswa diukur dengan menggunakan kuesioner
pada mahasiswa Program Studi Ners Illmu Keperawatan
Universitas dr. Soebandi. Pengambilan data melalui kuisioner yang

diberikan secara online dan sebagian secara offline pada
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2)

responden.
Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pengumpulannya tidak dilakukan
oleh peneliti, tetapi diperoleh dari pihak lain. Dalam penelitian ini,

peneliti mengambil literatur dari tesis dan beberapa jurnal penelitian

4.8.2 Prosedur Pengumpulan Data

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Peneliti membuat kuesioner atau menggunakan kuesioner yang telah
ada sebagai alat pengumpulan data.

Kuesioner yang telah dimodifikasi kemudian diuji validitas dan
reabilitasnya.

Peneliti meminta izin kepada pihak kampus untuk mengadakan

penelitian.

Setelah mendapatkan persetujuan dari pembimbing dan koordinator
mata kuliah dan pihak fakultas kemudian peneliti mulai mencari
responden untuk membagikan kuesioner.

Peneliti mengadakan pendekatan kepada calon responden untuk
memberikan penjelasan mengenai tujuan dari penelitian, manfaat dan
prosedur penelitian.

Sebelum pengisian kuesioner, peneliti terlebih dahulu menjelaskan
cara pengisiannya dan responden diberikan kesempatan untuk
menanyakan hal yang tidak dimengerti.

Setelah responden memahami cara pengisian kuesioner, maka peneliti
segera membagikan kuisioner kepada responden yang terpilih menjadi
sampel dalam penelitian.

Setelah data terkumpul, peneliti segera melakukan pengolahan data dan
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analisa data.

4.9 Teknik Pengolahan dan Analisa Data

4.9.1 Pengolahan Data
Data yang diperoleh nantinya akan diolah menggunakan program komputer
SPSS yang disajikan dalam bentuk tabel dan diberikan penjelasan serta
dianalisis untuk mengetahui hubungan sebab-akibat dari variabel
independen dan variabel dependen. Proses pengolahan data dilakukan
melalui beberapa tahap (Notoatmodjo, 2012):

1) Editing (penyuntingan data)

Hasil data dari lapangan harus dilakukan penyuntingan (editing)
terlebih dahulu. Secara umum editing merupakan kegiatan untuk
pengecekan dan perbaikan. memungkinkan, maka data yang tidak
lengkap tersebut tidak diolah atau dimasukkan dalam pengolahan “data
missing”.

2) Coding (pengkodean)

Setelah data diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan
pengkodean atau “coding”, yaitu mengubah data berbentuk kalimat atau
huruf menjadi data angka atau bilangan. Pemberian kode dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1) Variabel Tipe Kepribadian

1: Sanguins
2: Koleris
3: Melankolis

4: Phlegmantis
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3)

4)

2) Variabel Caring Mahasiswa
1: Baik
2: Cukup
3: Buruk
3) Karakteristik Mahasiswa Keperawatan
a. Umur
1: 21-23 tahun
2: 24-26 tahun
3: 27-30 tahun
b. Jenis Kelamin
1: Laki-laki
2: Perempuan
Data Entry (memasukkan data)

Data yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan ke
dalam program atau “software” komputer. Dalam proses ini dituntut
ketelitian dari orang yang melakukan “data entry” ini. Apabila tidak
maka terjadi bias, meskipun hanya memasukkan data.

Cleaning (pembersihan data)

Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai
dimasukkan, perlu dilakukan pengecekan kembali untuk melihat
kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan
sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi. Proses ini

disebut pembersihan data (data cleaning).
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4.9.2 Analisa Data

1)

2)

Analisa Data Univariat

Analisa data univariat bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Pada
umumnya dalam analisis data univariat ini hanya menghasilkan
distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel (Notoatmodjo,
2012). Analisis univariat meliputi karakteristik responden yang terdiri
dari usia dan jenis kelamin. Jenis kelamin dan usia disajikan dalam
bentuk frekuensi dan persentase.
Analisa Data Bivariat

Apabila telah dilakukan analisis univariat tersebut, hasilnya akan
diketahui karakteristik atau distribusi setiap variabel, dan dapat
dilanjutkan analisis bivariat. Analisis bivariat dilakukan terhadap dua
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat yang diduga adanya
hubungan atau korelasi dengan menggunakan uji statistik
(Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini analisa bivariat dilakukan
untuk mengetahui hubungan tipe kepribadian dengan sikap caring
mahasiswa keperawatan. Teknik statistik yang digunakan untuk
menguji korelasi antar variabel ialah dengan menggunakan uji
korelasional Spearman rank dan menghitung koefisien korelasi. Uji
korelasi spearman bertujuan untuk menguji hubungan antara dua

variabel yang berdata ordinal.

Untuk mengetahui terdapat hubungan atau tidak dapat dilihat
dari nilai signifikan dan seberapa besar hubunganya dapat dilihat dari
nilai r. Untuk mengetahui kebermaknaan dari hasil pengujian tersebut

dapat dilihat dari nilai sig kemudian dibandingkan dengan nilai a yaitu
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0.05 atau 5%. Dengan hipotesis sebagai berikut:

Jika sig > 0.05 maka HO diterima.

Jika sig < 0.05 maka HO ditolak.

Untuk mengetahui arah hubungan baik hubungan positif maupun
hubungan negatif, maka dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi. Jika
positif (berbanding lurus) berarti terdapat hubungan yang positif, artinya
apabila variabel bebas tinggi maka variabel terikatnya juga akan tinggi atau
baik. Sebaliknya jika hubungan negatif (berbanding terbalik) maka
hubungan keduanya negatif. Nilai kekuatan hubungan adalah berkisar dari
0 s.d 1, sedangkan menurut Colton kekuatan hubungan dibagi menjadi

empat (Sujarweni, 2014), yaitu :

r=0-0.25 : hubungan lemah

r=0.26-0.50 : hubungan sedang

r=0.51-0.75 : hubungan kuat

r=0.76-1 : hubungan sangat kuat

410 Etika Penelitian

Prinsip etika diterapkan dalam kegiatan penelitian mulai dari
penyusunan proposal hingga publikasi karya penelitian (Notoadmojo, 2018).
1.  Informed consent (persetujuan menjadi responden)

Bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden. Diberikan pada

responden yang akan diteliti yang memenuhi inklusi.
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Anonymity (tanpa nama)

Peneliti ini tidak menuliskan nama responden secara lengkap, tetapi
hanya mencantumkan inisial, hal ini dilakukan sebagai salah satu
bentuk menghargai privasi responden.

Confidentially (kerahasiaan)

Peniliti menjaga kerahasiaan setiap responden yang terlibat, baik dari
hasil penelitian yang telah dilakukan, informasi maupun masalah
lainnya. Peneliti tidak menampilkan nformasi pribadi mengenai

responden.

Ethical Clearance

Prosedur etik dalam penelitian ini yaitu sebelum melakukan penelitian,
terlebih dahulu peneliti mengajukan prosedur penelitian ke komisi etik
Universitas dr.Soebandi Jember. Keterangan tertulis yang diberikan
oleh komisi etik penelitian untuk riset yang melibatkan makhluk hidup
untuk menyatakan bahwa suatu proposal riset layak dilaksanakan

setelah memenuhi persyaratan tertentu.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN
Pada bab lima ini peneliti akan menguraikan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan pada bulan September 2023 dan akan di sajikan dalam bentuk data umum

dan data khusus sebagai berikut :

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di Universitas dr. Soebandi Jember
yang terletak di JI. Dr. Soebandi No. 99, Cangkring, Patrang, Kec. Patrang,
Kabupaten Jember, Jawa Timur 68111 menjadi salah satu Universitas Swasta
yang berada di Jember. Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Program
Studi Ners angkatan 2018 yang sedang praktik di Rumah Sakit yang
berjumlah 116 orang pada bulan September 2023. Terdapat 11 stase, adapun
beberapa stase Ners yang ada di Universitas dr.Soebandi yaitu Keperawatan
Keluarga dan Komunitas, Rural Nursing Komplementer, Keperawatan Dasar,
Keperawatan Medikal Bedah, Keperawatan Anak, Keperawatan Gerontik,
Manajemen Keperawatan, Keperawatan Maternitas, Keperawatan Gawat

Darurat, Keperawatan Kesehatan Jiwa, Rural Nursing.

5.2 Data Umum Responden
5.2.1 Karakteristik Responden

Tabel 5.1 Gambaran Karakteristik Jenis Kelamin Responden Mahasiswa Program
Studi Profesi Ners di Universitas dr. Soebandi Jember Tahun 2023

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 22 26,5
Perempuan 61 73,5
Total 83 100.0

Berdasarkan data pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa karakteristik jenis
kelamin, pada 83 responden paling banyak adalah responden perempuan daripada

responden laki-laki yaitu sebanyak 61 responden (73,5%)
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Tabel 5.2 Gambaran Karakteristik Jenis Kelamin Responden Mahasiswa Program
Studi Profesi Ners di Universitas dr. Soebandi Jember Tahun 2023
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Kategori Frekuensi Persentase (%)
Umur
2123 51 61,4
24-26 32 38,6
27-30 0 0
Total 83 100.0

Berdasarkan data pada tabel 5.2 menunjukkan karakteristik umur, dari 83
responden didapatkan bahwa responden terbanyak yaitu pada kisaran umur 21-23

tahun sebanyak 51 responden (61,4%)

5.3 Data Khusus
5.3.1 Tipe Kepribadian yang dimiliki Mahasiswa

Penilaian Tipe Kepribadian pada responden yang telah dilakukan
menggunakan kuesioner Tipe Kepribadian yang telah di uji validitasnya.
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi berdasarkan Tipe Kepribadian

responden Mahasiswa Program Studi Profesi Ners di Universitas dr.
Soebandi Jember Tahun 2023

Tipe Kepribadian Frekuensi Persentase (%)
Sanguins 32 37,8
Koleris 23 28,0
Melankolis 12 13,4
Phlegmantis 16 19,5

Total 83 100.0

Berdasarkan data pada tabel 5.3 menunjukkan hasil bahwa Tipe
Kepribadian yang dimiliki responden yaitu hampir setengahnya (37,8%)
adalah Tipe Kepribadian Sanguins dari 32 responden. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Mahasiswa Keperawatan paling banyak memiliki

Tipe Kepribadian Sanguins.



48

5.3.2 Caring Mahasiswa dalam melakukan pelayanan pada pasien

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi berdasarkan Caring responden Mahasiswa Program
Studi Profesi Ners di Universitas dr. Soebandi Jember Tahun 2023

Caring Frekuensi Persentase (%0)
Baik 74 89,2
Cukup 5 6,0
Buruk 4 4,8
Total 83 100,0

Berdasarkan data pada tabel 5.4 menunjukkan bahwa caring Mahasiswa
Ners didominasi oleh responden yang memiliki kategori baik sebanyak 74
responden dengan persentase 89,2% yang artinya hampir seluruhnya Mahasiswa

Ners memiliki caring yang baik.

5.3.3 Hubungan Tipe Kepribadian Mahasiswa Keperawatan dengan Sikap
Caring Mahasiswa Keperawatan

Analisis yang digunakan adalah analisis korelasi uji Spearman-
Rank, hasil analisis yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 5.5 Hubungan Tipe Kepribadian Mahasiswa Keperawatan
dengan Sikap Caring Mahasiswa Keperawatan Tahun 2023

Tipe Kepribadian Caring Total
Baik Cukup Kurang
Sanguins 29 2 2 33
Koleris 22 0 1 23
Melankolis 10 1 0 11
Phlegmantis 12 3 1 16

Spearmen rho r = 0,529
p. value 0,004

Tabel 5.5 menunjukkan hasil yang signifikan antara hubungan tipe
kepribadian dengan sikap caring mahasiswa keperawatan. Berdasarkan uji
statistik Spearman Rho menunjukkan nilai signifikan p= 0,004 yang
menunjukkan value kurang dari alfa yang artinya adanya hubungan tipe

kepribadian dengan sikap caring mahasiswa keperawatan dengan nilai uji



korelasi (r) 0,529. Nilai (r) = 0,529 menunjukkan arah korelasi positif dengan
menunjukkan tingkat korelasi kuat antara tipe kepribadian dengan sikap
caring Mahasiswa Program Studi Profesi Ners Universitas dr. Soebandi

Jember.
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BAB 6
PEMBAHASAN

6.1 Tipe Kepribadian pada Mahasiswa Keperawatan di Universitas dr.

Soebandi Jember
Dari hasil penelitian tipe kepribadian pada Mahasiswa Keperawatan
di Universitas dr. Soebandi menunjukkan Tipe Kepribadian paling banyak
yang dimiliki responden yaitu Tipe Kepribadian Sanguins yaitu sebanyak
32 responden (37,8%), Tipe Kepribadian Koleris sebanyak 23 responden
(28,0%), Tipe Kepribadian Melankolis sebanyak 12 responden (13,4%),

Tipe Kepribadian Phlegmantis sebanyak 16 responden (19,5).

Tipe Kepribadian adalah sifat yang membedakan seseorang dengan
orang lain adalah kepribadian. Kepribadian merupakan ciri khas yang
dimiliki oleh seseorang (Ghazali, 2016). Kepribadian merupakan perpaduan
antara pikiran, perilaku dan perasaan yang dimiliki seseorang untuk
beradaptasi dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Menurut teori Skinner
dalam Rosyidi  (2015), kepribadian dapat dipahami dengan
mempertimbangkan tingkah laku dalam hubungannya yang terus menerus
dengan lingkungannya.

Kehidupan terus menerus dihadapkan dengan situasi eksternal yang
baru dan organisme harus belajar merespon situasi baru itu dengan memakai
respon lama atau memakai respon yang baru dipelajari untuk beradaptasi
dalam lingkungan yang baru (Rosyidi, 2015). Menurut pendapat dari para
ahli, dapat disimpulkan bahwa kepribadian merupakan suatu sifat perilaku,
emosi serta pemikiran yang dimiliki individu dan bersifat khas sebagai
kebutuhan untuk beradaptasi dalam menjalani lingkungan sosial yang dapat

diperoleh dari aspek sosial dan biologis.
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Dari hasil penelitian, Mahasiswa Program Studi Ners di
Universitas dr. Soebandi Sebagian besar mempunyai kepribadian sanguins.
Tipe kepribadian ini cenderung memiliki karakter yang optimis, percaya
diri dan banyak bicara. Selain itu tipe kepribadian ini dalam kehidupan
sosialnya cenderung lebih mudah bergaul dan akrab walau dengan orang-
orang yang baru dikenalnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi tipe
kepribadian adalah jenis kelamin dan usia. Jenis kelamin merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi tipe kepribadian karena mahasiswa
perempuan cenderung memiliki kepribadian yang emosional dibandingkan
laki-laki. Usia juga berpengaruh terhadap kepribadian karena dengan

bertambahnya usia maka pola pikir seseorang juga akan berubah.

6.2 Sikap Caring pada Mahasiswa Keperawatan di Universitas dr. Soebandi
Jember

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Mahasiswa

Keperawatan di Universitas dr. Soebandi Jember tentang caring diketahui dari

83 responden menunjukkan bahwa 74 responden dengan persentase 89,2%

sebagian besar Mahasiswa Ners memiliki caring yang baik, 5 responden dengan

persentase 6,0% sebagian kecil memiliki caring yang cukup dan 4 responden

dengan persentase (4,8%) sebagian kecil memiliki caring yang kurang.

Caring adalah suatu hubungan maupun proses antara seorang pemberi
asuhan (perawat) dan klien untuk meningkatkan suatu kepedulian demi
terciptanya suatu kondisi klien yang baik (Teting, 2018). Menurut bahasa,
istilah caring diartikan sebagai tindakan kepedulian. Secara umum diartikan

sebagai suatu kemampuan untuk berdedikasi untuk orang lain, caring
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merupakan pengawasan dengan waspada, serta suatu perasaan empati kepada
orang lain dan perasaan cinta atau menyayangi. Caring merupakan esensi dari
keperawatan yang membedakan perawat dengan profesi kesehatan lain

(Watson, 2009).

Dari hasil penelitian, Mahasiswa Program Studi Ners di Universitas dr.
Soebandi sebagian kecil masih terdapat responden yang memiliki sikap caring
yang kurang. Mahasiswa dengan sikap caring yang kurang akan cenderung
lebih pasif dalam menghadapi pasien. Hal ini menyebabkan tidak terciptanya
hubungan yang baik antara Mahasiswa dengan pasien yang mengakibatkan
tidak terjalinnya kerja sama yang baik saat mahasiswa melakukan tindakan

medis kepada pasien.

Mahasiswa yang memiliki sikap caring yang baik akan melakukan
tindakan keperawatan dengan baik. Karena Mahasiswa dengan caring yang
baik cenderung lebih aktif dan care saat bersama pasien. Salah satu faktor
yang mempengaruhi caring seseorang adalah jenis kelamin. Jenis kelamin
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sikap caring mahasiswa
keperawatan karena mahasiswa perempuan cenderung lebih caring kepada
pasien dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Usia yang lebih muda
memiliki caring yang lebih tinggi. (Murphy et al.) berpendapat bahwa
mahasiswa dengan usia yang lebih muda memiliki kepercayaan dan nilai-nilai
yang sama seperti orang awam memandang tentang bagaimana caring yang

harus dimiliki oleh perawat.

6.3 Hubungan Tipe Kepribadian dengan Sikap Caring Mahasiswa
Keperawatan

Dari penelitian ini didapatkan hubungan antara tipe kepribadian
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dengan sikap caring mahasiswa keperawatan. Berdasarkan uji stastik yang
sudah dilakukan pada penelitian dengan menggunakan uji korelasi
Spearman Rank didapatkan hasil uji stastik p= 0,529 dengan nilai p value
atau P value 0,004 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak yang artinya
adahubungan yang signifikan antara tipe kepribadian dengan sikap caring
mahasiswa keperawatan. Hasil penelitian juga menunjukkan tingkat
korelasi yang kuat sehingga bisa disimpulkan bahwa semakin baik tipe
kepribadian mahasiswa maka semakin baik pula caring mahasiswa dalam
melayani pasien.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Mahasiswa Program
Studi Ners di Universitas dr. Soebandi, didapatkan hasil yaitu Tipe
Kepribadian Sanguins memiliki sikap caring yang paling baik dengan total
sebanyak 29 responden. Tipe Kepribadian Koleris menyusul dengan
caring baik sebanyak 22 responden. Tipe kepribadian phlegmantis dengan
caring baik sebanyak 12 responden. Tipe Kepribadian melankolis dengan
caring baik sebanyak 10 responden. Dari hasil penelitian tersebut
membuktikan bahwasannya masing-masing tipe kepribadian mempunyai
sikap caring yang sama baiknya.

Setiap kepribadian mempunyai karakter yang menonjol seperti
diantaranya tipe kepribadian Sanguins, memiliki karakter optimis, percaya
diri, banyak bicara. Saat Mahasiswa akan terjun menjadi perawat, tipe
kepribadian ini yang banyak dibutuhkan. Karena perawat harus
mempunyai karakter yang optimis dan percaya diri dalam menghadapi
pasien. Apabila perawat saja tidak mempunyai sifat yang optimis dan
percaya diri, pasien akan menjadi ragu dan tidak percaya kepada perawat.
Akibatnya, tidak terjalin hubungan yang baik antara perawat dengan

pasien.
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Kemudian karakter banyak bicara dalam menghadapi pasien juga
sangat dibutuhkan. Dikarenakan kebanyakan perawat yang memiliki
karakter tersebut dapat dengan mudah dekat dengan pasien dan bisa
menjalin hubungan yang baik sehingga pasien bisa percaya dengan
perawat saat melakukan tindakan medis.

Tipe kepribadian Melankholis, memiliki karakter yaitu analitis,
terperinci, perfeksionis. Tipe kepribadian Kholeris, memiliki karakter
yaitu berani, banyak inisiatif (usaha), semangat. Dan tipe kepribadian
Phlegmatis, memiliki karakter yang cenderung teratur atau tertib dan
konsisten. Setiap mahasiswa keperawatan harus mempunyai masing-
masing dari tipe kepribadian tersebut.

Perilaku caring mahasiswa dukungan dalam memberikan proses
keperawatan (Suprajitno et al., 2020). Mahasiswa dalam memberikan
asuhan keperawatan terkadang kurang baik dalam berinteraksi terhadap
pasien, hal ini disebabkan karena tipe kepribadian seorang mahasiswa
kurang memberikan perilaku caring pada pasien. Mahasiswa perlu
memiliki kepribadian yang baik dan juga perilaku caring, agar mampu
memenuhi kebutuhan pasien pada saat proses penyembuhan.

Perilaku caring dari seorang perawat di pengaruhi oleh tiga faktor
yaitu faktor individu yang terdiri dari kemampuan dan keterampilan latar
belakang pendidikan, faktor psikologis yang terdiri dari sikap kepribadian
dan motivasi, faktor organisasi yang terdiri dari sumber daya
kepemimpinan imbalan struktur dan desain pekerjaanya. Praktik caring
juga sangat penting untuk tumbuh kembang, memperbaiki atau
meningkatkan kondisi atau cara hidup manusia. Jika perawat tersebut
memiliki sikap caring yang tidak baik maka asuhan keperawatan yang

diberikan oleh perawat tidak berjalan dengan baik, pasien akan merasa

54



tidak di peduliakan atau merasa pelayanan tidak memuaskan.

Pasien merupakan faktor yang sangat penting untuk mengevaluasi
mutu pelayanan kesehatan yang dilakukan perawat di rumah sakit dan
kosep caring perawat adalah salah satu aspek yang berhubungan dengan
pelayanan keperawatan, karena caring mencangkup hubungan antar
manusia. Dalam sikap caring perawat dapat membangkitkan perasaan
optimis, harapan, dan rasa percaya dan mengembangkan pengaruh
perawatan dengan pasien secara efektif. Selain sikap caring perawat juga
harus memliki sifat kepribadian yang baik juga, di karenakan dengan
kepribadian yang baik perawat mampu mengontrol perasaan dan emosinya
ketika menghadapi seorang pasien.

Caring terdiri dua aspek yang perlu diketahui yaitu instrumental
dan ekspersif yang akan mempengaruhi kepribadian perawat. Dimana
instrumental mengidentifikasi perawatan khusus bagian fisik sedangkan
ekspresif mengidentifikasi perawatan bagian kebutuhan psikososial dan
emosional (Alshammari et al., 2018). Hal ini terkait dengan kepribadian

seorang perawat dalam memberikan asuhan yang terbaik bagi pasien.

6.4 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat beberapa
kekurangan seperti responden dalam penelitian ini hanya ditujukan kepada
Mahasiswa Program Studi Profesi Ners saja dimana pada saat pengambilan
data juga mengalami keterbatasan. Keterbatasan yang dialami peneliti pada
saat pengambilan data adalah dikarenakan Mahasiswa Program Studi
Profesi Ners saat ini sedang melaksanakan praktek di Rumah Sakit yang
tersebar di beberapa daerah menyebabkan penulis kesulitan saat

membagikan kuisioner. Penulis membagikan kuisioner secara online yang
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tidak semua Mahasiswa berkenan mengisi sehingga penulis harus
menambah waktu lagi untuk menunggu. Di samping itu penulis melakukan
penelitian secara offline yang dilakukan dengan door to door sambil
menunggu jawaban kuisioner yang dibagikan secara online. Sehingga
waktu penelitian yang ditargetkan bisa beberapa hari saja menjadi 1

minggu lebih.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Mahasiswa
Keperawatan di Universitas dr. Soebandi Jember dapat disimpulkan :

1. Berdasarkan hasil data khusus didapatkan bahwa Tipe Kepribadian yang
dimiliki dari 83 responden hampir setengahnya (37,8%) adalah Tipe
Kepribadian Sanguins

2. Berdasarkan hasil data khusus didapatkan bahwa sikap caring yang
dimiliki dari 83 responden (89,2%) hampir seluruhnya Mahasiswa Ners
memiliki caring yang baik.

3. Terdapat hubungan yang kuat antara tipe kepribadian dengan sikap caring

Mahasiswa Program Studi Profesi Ners Universitas dr. Soebandi Jember
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7.2 Saran
a. Bagi Responden
Bagi responden sebagai mahasiswa keperawatan disarankan agar lebih
meningkatkan sikap caring kepada pasien. Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat dan menambah pengetahuan Mahasiswa tentang tipe
kepribadian dengan sikap caring.
b. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi pendidikan penelitian ini dapat dijadikan sebuah
referensi sebagai contoh yang dapat diterapkan pada Dosen maupun
Mahasiswa Keperawatan tentang tipe kepribadian dengan sikap caring.
c. Bagi penelitian selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas area penelitian
dengan desain dan variabel dokumentasi secara keseluruhan, agar
mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat. Dengan demikian, hasil
penelitian selanjutnya dapat mengungkap lebih mendalam mengenai

permasalahan dan dapat memberikan banyak manfaat bagi banyak pihak.
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LAMPIRAN 1

INFORMED CONSENT
(PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN)
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :
Nama :
Umur :
Jenis Kelamin :
Telah mendapatkan keterangan secara terinci dan jelas mengenai :

1. Penelitian yang berjudul “Hubungan Tipe Kepribadian dengan Sikap
Caring Mahasiswa Keperawatan”.
2. Tujuan dan manfaat dilakukannya penelitian.

3. Hak untuk mengundurkan diri.

Setelah mendapatkan kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai segala sesuatu
yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu saya bersedia/tidak
bersedia*) secara sukarela untuk menjadi subjek penelitian dengan penuh
kesadaran serta tanpa paksaan. Demikian pernyataan ini saya buat dengan

sebenarnya tanpa tekanan dari pihak manapun.

Jember, ..o, 2023

Peneliti Responden

(Luthfia Putri Salsabila) ( )

*) coret salah satu



LAMPIRAN 2

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Luthfia Putri Salsabila
NIM 19010083

Saya adalah mahasiswa Universitas dr.Soebandi Program Studi S1
IImu Keperawatan yang akan melakukan penelitian tentang ‘“Hubungan Tipe

Kepribadian dengan Sikap Caring Mahasiswa Keperawatan”.

Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan, maka dengan
ini saya memohon kesediaan Bapak/lbu menjadi responden. Semua informasi dan
identitas responden akan dirahasiakan dan hanya untuk kepentingan penelitian.
Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk menjadi responden dan menjawab lembar
kuesioner dengan sejujurnya. Apabila dalam penelitian ini Bapak/Ibu merasa tidak
nyaman dengan kegiatan yang akan dilakukan, maka Bapak/lbu dapat

mengundurkan diri.

Jember, coooveiiiiii 2023

Peneliti

Luthfia Putri Salsabila

NIM.19010083



LAMPIRAN 3

Kuisioner Tipe Kepribadian Tipologi Hippocrates-Galenus
Nama :

Kelas

KUISIONER TIPE KEPRIBADIAN

Petunjuk pengerjaan :

1) Setiap baris terdapat empat kata yang menggambarkan kepribadian anda.

2) Pilihlah salah satu Definisi Kata Kepribadian pada setiap nomor yang
paling sesuai dengan kepribadian anda.

3) Berilah tanda silang ( X ) pada huruf a, b, ¢ atau d sesuai dengan opsi yang
anda pilih sebelumnya pada Definisi Kata Kepribadian tersebut.

4)  Selanjutnya, hitung dan tuliskan jumlah huruf a, b, ¢ dan d yang telah kamu

beri tanda silang (X) pada tabel Kesimpulan.

No. Definisi Kata Kepribadian

1. a. Saya suka berkomunikasi melalui gerakan tubuh seperti isyarat
tangan, lengan, dan mimik wajah.

Saya suka melakukan hal baru dan berani untuk bertekad
menguasainya.

Saya suka menyelidiki hal-hal yang logis.

Saya mudah menyesuaikan diri dalam setiap situasi.

=3

Saya mempunyai selera humor yang baik.

Saya meyakinkan orang dengan logika dan fakta bukan dengan

daya tarik pribadi atau kekuasaan.

c. Saya suka melakukan suatu pekerjaan sampai selesei sebelum
melakukan pekerjaan yang lain.

d. Saya tidak mudah terganggu dan bersikap tenang, serta

menghindari segala bentuk kekacauan.

N
o®ao

3. a. Saya menganggap orang lain sebagai hiburan bukan sebagai
tantangan.

b. Saya yakin dengan cara saya sendiri dan berkemauan keras untuk
mencapai apa yang saya inginkan.

c. Saya bersedia mengorbankan diri sendiri untuk memenubhi
kebutuhan orang lain.

d. Saya mudah menerima pendapat orang lain tanpa perlu banyak
mengemukakan pendapat saya sendiri.

4. a. Saya bisa meyakinkan orang lain dengan kepribadian saya tanpa
memperdulikan fakta yang ada.

64

No. Definisi Kata Kepribadian
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Saya suka mengubah situasi atau suatu kejadian menjadi kompetisi
dan berusaha untuk memenangkannya.

Saya menghargai kebutuhan dan perasaan orang lain.

Saya jarang memperlihatkan perasaan emosional saya.

Saya suka memberi rangsang kepada orang lain agar merasa
senang.

Saya dapat bertindak dengan cepat dan tepat dalam segala situasi.
Saya memperlakukan orang lain dengan rasa hormat dan penuh
penghargaan.

Saya mengendalikan diri untuk tidak menunjukkan emosi dan
antusiasme.

Saya penuh semangat dan gairah.

Saya orang yang mandiri yang sepenuhnya mengandalkan
kemampuan saya sendiri.

Saya sangat peduli terhadap diri sendiri dan orang lain.
Saya mudah menerima berbgai macan situasi atau keadaan.

Saya mampu memaksa orang lain untuk mengikuti suatu kegiatan
dengan daya tarik pribadi saya.

Saya merasa semua pekerjaan akan selesai dengan baik jika saya
yang memimpin.

Saya lebih suka terlibat dalam tahap perencanaan dan hasil akhir
dari suatu proyek daripada melaksanakan proyek tersebut.

Saya adalah orang yang sabar dan toleransi.

Saya lebih suka melakukan suatu hal dengan spontan atau tanpa
merencanakan terlebih dahulu.

Saya adalah orang yang yakin dan teguh pendirian.

Saya lebih suka membuat rencana terlebih dahulu sebelum
melakukan suatu hal.

Saya adalah orang yang pendiam dan tidak mudah larut dalam
pembicaraan.

Saya adalah orang yang selalu berpengharapan baik terhadap
semua hal.

Saya lebih suka berbicara secara terang-terangan dan apa adanya.
Saya suka mengatur segalanya sesuai dengan metode yang tepat
dan sistematis.

Saya mudah menerima dan melakuan suatu hal berdasarkan saran
orang lain.

10.

Saya mempunyai selera humor yang baik dan bisa membuat cerita
yanng lucu dari suatu peristiwa.

Saya adalah orang yang berwibawa dan menyebabakan orang lain
ragu untuk menentang saya

Saya adalah orang yang konsisten, bisa diandalkan dan setia

Saya lebih suka menanggapi suatu percakapan daripada
memulainya

No.

Definisi Kata Kepribadian
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11.

Saya adalah orang yang menyenangkan untuk dijadikan sebagai
teman.

. Saya adalah orang yang berani mengambil resiko dan pemberani.

Saya lebih suka melalukan suatu hal yang membutuhkan ketelitian
dan terperinci seperti bidang matematika, kesenian dan lainnya.

. Saya berusaha untuk bijak dan tidak menyinngung perasaan

apabila berurusan dengan orang lain.

12.

Saya adalah orang yang konsisten mempunyai semangat yang
tinggi dan mengajak orang lain untuk bahagia.

. Saya yakin dengan kemampuan dan kesuksesan saya sendiri.

Saya tertarik dengan hal yang berkaitan dengan intelektual dan
artistik seperti teater, balet dan lainnya.

. Saya adalah orang yang menyenangkan dan mampu bersikap

sesuai denga yang diharapkan orang lain (tidak melakukan hal
yang berlawanan).

13.

Saya mampu memotivasi dan membuat orang lain untuk bekerja,
terlibat dan mengikuti suatu kegiatan.

. Saya adalah orang yang mandiri, percaya diri dan tidak terlalu

memerlukan bantuan orang lain.
Saya adalah orang yang merasa perlu untuk membuat sesuatu
menjadi sempurna dan memenuhi standar.

. Saya adalah orang yang menyenangkan dan tidak pernah

melakukan pelanggaran atau sesuatu yang membuat orang lain
tidak.

14.

Saya mengungkapkan perasaan terutama kasih sayng dengan
terbuka dan tidak ragu untuk menyentuh lawan bicara.

. Saya mampu membuat penilaian dengan cepat dan tepat.

Saya mampu menilai diri sendiri (instropeksi) tanpa
mengungkapkannya kepada orang lain.

. Saya mempunyai rasa humor memunculkan kalimat-kalimat

singkat namun menyindir tajam (sarkasme).

15.

Saya menyukai keramaian seperti pesta dan tidak menganggap
orang lain sebagai orang asing.

. Saya aktif dalam berbagai kegaitan dan sulit untuk hanya berdiam

diri tidak melakukan apapun.
Saya menikmati dan mengapresiasi musik sebagai suatu karya seni
bukan sekedar pertunjukan atau hiburan.

. Saya lebih sering menjadi penegah dalam pertikaian untuk

menghindari konflik.

16.

Saya suka terus-menerus berbicara, menceritakn hal lucu dan
menghibur orang lain.

. Saya adalah orang yang keras kepala dan tangguh serta tidak akan

menyerah sampai tujuan tercapai.

No.

Definisi Kata Kepribadian

c. Saya adalah orang yang mengingat kejadian yang istimewa dan
cepat menanggapinya.

d. Saya mudah menerima pemikiran dan pendapat orang lain tanpa
perlu mengubah atau tidak setuju dengan pendapat tersebut.
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17. a. Saya adalah orang yang kuat dan penuh semangat.

b. Saya terdorong untuk menjadi pemimpin dan sulit untuk
mempercayai orang lain untuk melakukan suatu pekerjaan yang
sama baiknya dengan yang saya lakukan.

c. Saya adalah orang yang setia terhadap seseorang, pemikiran
maupun pekerjaan.

d. Saya adalah pendengar yang baik.

18. a. Saya adalah orang yang ceria dan menjadi pusat perhatian.

b. Saya memegang kepemimpinan dan berharap orang lain
mengikutinya.

c. Sayasuka membuat daftar maupun grafik untuk mengatur
kehidupan.

d. Saya adalah orang mudah puas terhadapa apa yang dimilik dan
jarang untuk iri terhadap orang lain.

19. a. Saya pandai menghidupkan suasana.

b. Saya suka bekerja dan sulit untuk beristirahat.

c. Sayaorang yang mengiginkan kesempurnaan dalam setiap hal.

d. Saya adalah orang yang terbuka dan mudah diajak bergaul.

20. a. Saya adalah orang dengan penuh semangat.

b. Saya tidak mudah takut dan berani melangkah ke depan.

c. Saya adalah orang yang rendah hati dan berperilaku sesuai dengan
aturan yang berlaku.

d. Saya mempunyai kepribadian yang stabil dan selalu mengambil
jalan tengah.

21. a. Saya suka pamer, bersuara keras dan menarik perhatian.

b. Saya sering memerintah dan mendominasi.

c. Saya sering merasa rendah diri.

d. Saya jarang memperlihatkan ekspresi wajah atau emosi.

22. a. Saya kurang disiplin atau kurang teratur dalam menjalani hidup.

b. Saya sulit untuk merasakan masalah orang lain (kurang bersimpati
terhadap orang lain).

c. Saya sulit untuk memaafkan dan melupakan sakit hati.
akan berhasil.

23. a. Saya sering mengulang-ngulang cerita dan selalu ingin berbicara
terus-menerus.

b. Saya sulit menerima pendapat orang lain.

c. Saya mudah memendam rasa tidak senang karena tersinggung
tentang suatu kejadian yang sudah terjadi atau yang masih berada
dalam pikiran.

No. Definisi Kata Kepribadian
d. Saya tidak ingin terlibat dalam suatu kegiatan apabila hal tersebut

sulit atau rumit.
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24.

Saya punya daya ingat yang lemah (pelupa) dikareanakan kurang
disiplin dan tidak suka mengingat hal yang tidak menyenangkan.

Saya suka berkata terus terang dan mengatatakan apa yang ada di
pikiran dan perasaan saya.

Saya suka mempermasalahkan hal-hal sepele dan memperhatikan
detail yang tidak penting.

Saya sering merasa ketakutan, khawatir dan gelisah.

25.

cooo

Saya lebih suka berbicara daripada mendengarkan.
Saya kurang sabar dan tidak suka menunggu.

Saya sering merasa gelisah dan kurang nyaman.
Saya sulit untuk membuat suatu keputusan.

26.

o

Saya bisa merasa senang sesaat dan kemudian merasa sedih.
Saya sulit untuk mengungkapkan rasa sayang baik secara fisik
maupun lisan.

Saya sering menuntut kesempurnaan dan hal tersebut membuat
saya dijauhi orang lain.

Saya tidak tertarik pada pergaulan, kelompok dan kehidupan orang
lain.

27.

Saya tidak mempunyai cara yang tetap (konsisten) dalam
melakukan suatu hal.

Saya adalah orang yang keras kepala.

Saya menetapkan standar yang tinggi dalam segala hal sehingga
orang lain sulit membuat saya puas.

Saya adalah orang yang lamban dan sulit untuk terlibat dalam
suatu kegiatan.

28.

Saya mengizinkan orang lain berbuat sesukanya agar saya
terhindar dari pertengkaran.

Saya menganggap diri saya selalu benar dan orang yang paling
tepat melakukan suatu tugas.

Saya sering melihat sisi buruk dari suatu hal terlebih dahulu.
Saya orang yang biasa saja dan hampir tidak menunjukkan emosi.

29.

Saya kekanak-kanakan yaitu mudah marah namun juga mudah
melupakannya.

Saya sering berdebat karena merasa diri saya benar tanpa
memerdulikan keadaan yang terjadi.

Saya mudah merasa terasing dari orang lain karena merasa takut
bahwa orang lain tidak senang terhadap saya

Saya tidak suka menetapkan tujuan terlebih dahulu

30.

Saya mempunyai pemikiran yang sederhana dan seperti anak-
anak.

Saya sering merasa gelisah.

Saya sering melihat sesuatu dari sisi buruknya.

Definisi Kata Kepribadian

o

. Saya mudah bergaul dan bersikap acuh tak acuh (tidak peduli).

31.

oo

Saya senang mendapatkan pujian.
Saya merasa harus selalu produktif, saya tidak terlalu

memerdulikan kesempurnaan melainkan tujuan atau imbalan.
c. Saya lebih suka sendirian.
d. Saya sering merasa bimbang dan resah.
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32.

oo

Saya suka berbicara untuk menghibur orang lain.

Saya terkadang menyakiti hati dan tidak peka terhadap orang lain.
Saya mudah tersinggung dan instrospeksi diri secara berlebihan.
Saya memilih mundur ketika dalam situasi sulit.

69

33.

a.

b.

oo

Saya mempunyai kekurangan dalam mengatur kehidupan yang
saya jalani.

Saya sering mengendalikan situsi atau orang dengan memberi
perintah apa yang harus dilakukan.

Saya sering merasa tertekan.

Saya ragu-ragu dan kurang yakin bahwa sesuatu akan berhasil.

34.

o

Saya sering bersikap tidak tentu, emosi dan tindakan saya tidak
logis.

Saya tidak bisa menerima pemikiran atau pendapat orang lain.
Saya memiliki pemikiran yang tertutup dan berfokus pada diri
sendiri.

Saya merasa bahwa perbedaan itu tidak terlalu penting.

35.

oo oo

Saya hidup dalam keadaan tidak teratur (berantakan).

Saya bisa memengaruhi orang lain demi keuntungan pribadi.
Saya tidak terlalu emosional namun sering merasa tidak dihargai.
Saya suka berbicara pelan kalau terdesak (memilih mengomel
sendiri daripada hrus berbicara secara keras dan jelas).

36.

o ®

Saya suka menjadi pusat perhatian.

Saya suka memaksakan kehendak dan tidak mudah dipengaruhi
atau dibujuk orang lain.

Saya tidak mudah percaya dan mempertanayakan alasan dibalik
sebuah perkataan atau tindakan.

Saya tidak suka bertindak cepat.

37.

oo

o

Saya suka tertawa atau berbicara dengan keras.

Saya tidak ragu untuk mengatakan bahwa saya benar.

Saya lebih menyukai kesendirian dan cenderung menghindar dari
orang lain.

Saya melihat suatu pekerjaan dari berapa besar tenaga yang
diperlukan.

38.

o

Saya sulit untuk berkonsentrasi.

Saya suka menunjukkan kemarahan ketika orang lain tidak dapat
menyelesaikan apa yang diperintahkan kepada mereka.

Saya sering curiga atau tidak percaya terhadap pemikiran orang
lain.
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Definisi Kata Kepribadian

o

. Saya lambat untuk memulai suatu pekerjaan

39.

Saya menyukai aktifitas baru karena seirng bosan melakukan hal
yang sama berulang-ulang.

Saya selalu bisa menemukan cara untuk mencapai tujuan yang
saya inginkan.

Saya sering mengevaluasi dan memberikan penilaian negatif
Saya mudah berkompromi untuk menhidari perselisihan walaupun
saya benar.

40.

Saya hanya bisa berkonsentrasi sebentar saja dan perlu banyak
perubahan agar tidak bosan.

Saya selalu bisa menemukan cara untuk mencapai tujuan yang
saya inginkan.

Saya sering mengevaluasi dan memberikan penilaian negatif

Saya mudah berkompromi untuk menhidari perselisihan walaupun
saya benar.

KESIMPULAN

TOTAL a b c d
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Rubrik Penilaian Kuisioner Tipe Kepribadian

Petunjuk :

Tipe kepribadian yang dominan adalah tipe kepribadian dengan kombinasi

terbanyak dari jawaban total keempat kolom.

No. | Nama Sanguinis | Koleris | Melakolis | Plegmatis | Kesimpulan
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LAMPIRAN 4

Kuesioner Asli Caring Behavior Inventory |

Box 1 Caring behaviors inventory | (Wolf et al. (1994). Used with permission of the author)
Directions: Murses do many things when they care for patients. Below & alist of responses that may
represent nurse caring. Please read each phrase and indicate if you agree or disagree that the
phrase indicates nurse caring.

Kindly use the scale provided to select your answer. Please cirdle the number you select after
reading each item.

1 = strongly disagree.

iim&

3 = agree.

4 = strongly agree.

. Attentively listening to the patient.

. Giving instrectons ar teaching the patient.

. Treating the patient = an individual

Spending time with the patient.

Towching the patient to communicate caring.

[Being hopeful for the patent.

Giving the patient information so that he or she can make a dectsion.
Showing respect for the patient.

Supporting the patient.

Calting the patient by hisfher prefemed name.

Being honest with the patent.

Trusting the patient.

Being empathetc or identifying with the patient.
Helping the patient grow.

Making the patient physically or emotionally comfortable.
Being sensitive to the patient.

[Being patient or tireless with the patient.

Helping the patient.

Knowing how to give shots, IVs, ete.

Being confident with the patient.

LUsing a soft, gentle volce with the patient.
Demonstrating profesional knowledoe and skill.
‘Watching over the patient.

Managing equipment skitfully.

Being cheerful with the patient.

Allowing the patient to express feelings about his or her disease and treatment.
Including the patient in planning his or her care.
Treating patient information confidentially.
Prosdding a reassuring presence.

[Retuming to the patient volmntarly.

Talking with the patient.
[Encowraging the patient to call if there are problems.
Meeting the patient’s stated and unstated needs.
Responding quickly to the patient's call.
Appreciating the patient asa human being.

Helping to reduce the patient's pain.

Showing concem for the patient.

Giving the patient”s and medications on time.

[Paying spedal attention to the patent during first times, & hospitalization and treatments.
[Relieving the patient’s symptoms.

[Putting the patient first.

. Giving good physical care.

T e L L R L L L L b T T e

Sumber: Murphy, et al (2009)
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Kuesioner Caring Behavior Inventory | dalam Bahasa Indonesia

Kode Responden:

Petunjuk pengisian:

1.
2.

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

Isilah daftar pernyataan dengan tanda centang (v) pada
kolom yang telah disediakan. Pernyataan yang diberikan
adalah tentang perilaku caring perawat. Mohon dibaca
setiap pernyataan dan tunjukkan jika anda setuju atau tidak
setuju bahwa pernyataan tersebut menunjukkan caring
perawat.

a. Nilai 1=sangat tidak setuju, jika pernyataan tersebut
sama sekali tidak sesuai dengan pendapat atau kondisi
yang dialami;

b. Nilai 2= tidak setuju, jika pernyataan tidak sesuai
dengan pendapat atau kondisi yang dialami;

c. Nilai 3= setuju, jika pernyataan tersebut sesuai dengan
pendapat atau kondisi yang dialami;

d. Nilai 4= sangat setuju, jika pernyataan tersebut sangat

sesuai dengan pendapat atau kondisi yang dialami.

73

3. Jika anda mengalami kesulitan atau ada pertanyaan dalam
mengisi kuesioner,bisa langsung bertanya kepada peneliti.
No. Pernyataan 1
1 Dengan penuh  perhatian mendengarkan
keluhan pasien
2 Memberikan instruksi atau membimbing
pasien
3 Memperlakukan pasien sebagai individu
4 Memberikan waktu untuk pasien
5 Memberikan sentuhan terapeutik pada pasien
untuk menyampaikan caring
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6 Memberikan harapan dan semangat terhadap
Pasien

7 Memberikan informasi lengkap mengenai
keadaan pasien sehingga ia dapat mengambil
keputusan

8 Menunjukkan rasa hormat kepada pasien

9 Memberikan dukungan kepada pasien

10 | Memanggil pasien dengan nama yang ia
inginkan

11 | Bersikap jujur tentang penyakit pasien

12 | Mempercayai keluhan yang diungkapkan
pasien

13 | Berempati terhadap permasalahan pasien

14 | Membantu pasien meningkatkan kesehatannya

15 | Membuat pasien merasa nyaman secara fisik
atau emosional

16 | Pekaterhadap keadaan pasien

17 | Sabar dan tidak mengenal lelah dalam
melayani pasien

18 | Membantu pasien

19 | Mengetahui bagaimana cara memberikan
suntikan intravena, dan sebagainya

20 | Percaya diri dalam melayani pasien

21 | Menggunakan suara yang halus dan lembut
saat berbicara dengan pasien

22 | Menunjukkan diri sebagai perawat yang ahli
dan profesional

23 | Mengawasi pasien

24 | Menggunakan alat yang diperlukan dengan
Tepat

25 | Merasa senang bersama pasien
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26

Mengijinkan pasien mengungkapkan perasaan

tentang penyakit dan perawatan yang dilakukan

27 | Meminta pendapat pasien dalam perawatan
dirinya

28 | Menjaga kerahasiaan informasi pasien

29 | Memastikan kehadiran

30 | Memantau kondisi pasien secara sukarela

31 | Berbicara dengan pasien

32 | Mendorong pasien untuk memanggil perawat

jika ada masalah

33 | Memenuhi kebutuhan dasar pasien baik yang
diungkapkan secara verbal maupun non verbal

34 | Merespon panggilan pasien dengan cepat

35 | Menghormati pasien sebagai sesama

36 | Membantu mengurangi nyeri pasien

37 | Menunjukkan perhatian kepada pasien

38 | Memberikan perawatan dan pemberian obat
kepada pasien tepat waktu

39 | Memberikan perhatian khusus pada pasien saat
pertama kali dirawat dirumah sakit

40 | Mengurangi masalah kesehatan pasien

41 | Memprioritaskan kebutuhan pasien

42 | Memberikan perawatan fisik yang baik

Sumber: terjemahan CBI | oleh Respati (2012, dalam Dwinarta 2017)
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LAMPIRAN 5

DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN

Frequency Table
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21-23 51 61,4 61,4 61,4
24-26 32 38,6 38,6 100,0
Total 83 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  laki laki 22 26,5 26,5 26,5

Perempuan 61 73,5 73,5 100,0

Total 83 100,0 100,0
DISTRIBUSI FREKUENSI TIPE KEPRIBADIAN

TipeKepribadian
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sanguins 32 37,8 37,8 37,8

Koleris 23 28,0 28,0 65,9

Melankolis 12 13,4 13,4 79,3

Phlegmantis 16 19,5 19,5 98,8

Total 83 100,0 100,0
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DISTRIBUSI CARING

Caring
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  baik 74 89,2 89,2 89,2
cukup 5 6,0 6,0 95,2
buruk 4 4,8 4,8 100,0
Total 83 100,0 100,0
Crosstabs
TipeKepribadian * Caring Crosstabulation
Count
Caring
Baik Cukup Buruk Total
TipeKepribadian Sanguins 29 2 2 33
Koleris 22 0 1 23
Melankolis 10 1 0 11
Phlegmantis 12 3 1 16
Total 73 6 4 83

Nonparametric Correlations

Correlations

TipeKepribadian Caring
Spearman'’s rho TipeKepribadian Correlation Coefficient 1,000 ,529
Sig. (2-tailed) ,004
N 83 83
Caring Correlation Coefficient ,529 1,000
Sig. (2-tailed) ,002
N 83 83
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LAMPIRAN 6

k Responden

isiti

Karakter

Responden Jenis Kelamin Umur

R1

R2
R3

R4
R5
R6
R7
R8
R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29

R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
R55

R56

R57
R58
R59
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
R71
R72
R73
R74
R75
R76
R77
R78
R79
R80
R81
R82
R83
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Caring
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LAMPIRAN 7

UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Ji. Dr Soebandi No. 99 Jember. Telp/Fax (0331} 483530,
E_mall Skeafnide arc bd Wetabe http [/ www uds 8l ac id

Nomor {710 FIKES-UDS U/IX/2023
Sifm : Penting
Peribal : Permobonan Ijin Penclitian

Kepada Yth,
Bapak’ Ibu Kepals Badan Kesatuan Bangss dun Politik Kasbupaten Jerber
Di

TEMPAT

Assal “alaikum Warak laahi Wabarakawtuh.
Terining doa kita sckalian selaly dapathan lndungan dari Allah SWT dan sukses dalam

(o

melaksanakan tagas schari-han. Aamim,

Schubungan dengam adanye kepntan akadermk berupa peny Skripsi schagm syarat akhar
menyclesaikan Pendidikan Tinggi Universitas dr. Sochandi Jember Fakultas limu Kesch deng;
mi mohon bantuan untuk melakukan gin penchitian scrta mendapatkan informasi data  yang

.
nama 2

Nama © Luthfia Putri Salsabila

Nim 19010083

Program Stad S| Keperawatan

Wakiu ¢ Bulan septomber 2023

Lokasi Universitss de. Sochandi Jember

Judul Hubungns Tipe Kepribadian dengan Sikap Caring Mabasiswa
Keperuwatan

Labaste bl 1

Untuk dapat melakukan ljin Penclitian pada lzhan atau tempat penchitian guma penyusunan
dari penyelesaan Tugas Akhir.
ikian stas pechatian dan kerj yva yang baik, disampaikos serima kasih.

¥ o)

Dy
Wassal ralaik Warah laahi Wabarak 5

Jember, 0809/2023

"t .

NIK. 19890603 201805 2 148
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LAMPIRAN 8

UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Ji. Dr Seebandl No. 99 Jember, Telp/Fax. (0321) 4AB3530,

E_mall fhasiiuds ac i3 Website hetp [ /www uds di s
Nomor : TRAFIKES-UDSUIX/2023
Sifut : Penting
Penihal - Permohonan ljin Penclitian
Kepada Yih

Bapak/ Ibe Kepaka Program Smdi Profes: Ners Universitas de. Sochandi Jember
D
TEMPAT

Avsalawmen alaikium Warahmatullaahi Wabarakeamh.
Teriring doa semoga kita sekalian selslu mendapatkan lindungan dani Allah SWT dan sukses dalam
melaksanakan tugus schari-han, Aamiin,

Schubungan dengan adanya kegs skademik berupa peny Skripst schagal syarat akhur
menyel n Pendidikan Tinggi Universitas dr. Sochands Jember Fakultas limu Kesehatan., dengan
ind bon | untuk melakukan fin penel serta dupatk fi data yang
cibatuhkan, adapun nama mahasiswa

Nama ¢ Luthfia Putri Salsabwla

Nim 19010083

Program Ssudi ¢ SI Keperawatan

Waktu . Bulan Septesber 2023

Lokasi ¢ Universitas dr. Sochandi Jember

Judul ¢ Hubungan Tipe Kepribadian demgan Sikap Caring Mshasiswa

Keperawatan

Untuk dopat melakukan ljm Penelitian pada lshan atau tempat penchitian guna peayusunan
dan penyelesaian Tugas Akhir,

Demikian atas perhatian dan kenasamanya yang baik, disampaikan tenma kasih,
Wassaloame ‘alaikum Warah Haahi Wabarak h

Jember, 200092023

Universitas dr. Sochand|
\dxnh- limu Keschatan,

NIK. 19590603 201805 2 148
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LAMPIRAN 9

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalen Letjen 5 Farmen Ko, B8 Tel, T10853 Jemier

Memperbatikan

Lokasi
‘Walkiu Keplatan

Fpabls tdak

Kipadn
th, Sdr Rekbor Unhversitees di Soexband |
Jermber

d-
Jernber

SAIRAT REKOMENDAST
Rosior | 0742544415013
TG
PEMELITIAN
¢ 1. Permandagri 1 Koo 7 Tahun 2014 tentang Perubzhan sbas Permendagr B Mamar &4 Tabun 2001
temeng Fedoman Pererbiten Rekomendesd Pend Ban
Z. Peraturan Bupati Jember Ho. 46 Tahun 2014 tentang Pedoman Penerbitan Surek Rekomencas Pene ian

Eatupaten kember

+ Gurat Dekean Fakukas (=0 Kesehalan Unksrites de. Scebend: Jembes, (8 Seplember 2021, Komoe:
FITUFIKES-UDSINTA0RE, Perihal: Pormabonan Tin Posd itan

+ Lutnfe Putri Selsabila
+ 19010E3

s Univirslas o, Sosband | D Kesshatan § o Kaparssatan

+ M. DH. Soebarndi Mo 95 Cangkeing, Peirang, Kecomatan Fpirang, Ksbupeben Jember, Jowa Timur

+ Mzlaksanakan kegatan el Ran dengen ot Yerka M elskubon kegistan penelban §rang berudul
“Hubrunggan Tigss Ssprhatan dengan Skap Carieg Mahastva Kigramalan®

i Universtas or. Soehand Jember

+ 12 Saptamber 2023 57d 12 Ohktober 2003

g dengan A den kebantuan yang barlsky, dibarmpion Saudas memter bentuan tempat das

Aty data seperunys unbok kegetan dimakead.

1. Kegisten dmakeud benar-bargr unbk kapasbingan Pendidizan,

2. Thdak dibzrarkan melskuban sk poliik

3, Apadila sivuas dan kondisi wilirah Sdak kirkan akan dilskukan hiTitian kegatan,
Drnikian atas perhatian das karasamanys dia=pakan Terimakesih

Temuzan

Ditstapiean < | Jemibss
Targgal © OB September 2033
HEFELA BAHESEANG DAN POLITIK
EKARUPATEN JEMBIR

s, SEGIT AHBARL, PM,51,
FPEMETNA UTAMA MUDA
HIP. 1965000% ISER0Z 1 0032

Wik, Sar. 1. Dekan Fakullag Timu K batin
Unkarskas dr. Scobandi Jember
. Mahasisss yang bersan phutan
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LAMPIRAN 10

?. wem - Universitas dr. Soebandi °
L3 m KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN *

' (KEPK) .

HEALTH RESEARCH ETICS COMMITEE ) -
dr Soehandi No 90 Jember . »
[ L] @ o () oo tr s
KETERANCAN LAYAK ETIK

DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
TETHICAL EXEMPTION®

NodeVKEMOUDSIX 203

Pootokiad pereditie versi 1 yong S solkom ol ©
Danelis waren ¢ Luhifla Pun Sakabas
Prénzipal In Srceniigaicr

Noyws hetring Ueiversiias o Sochondl

Name of the Janmnzm
D gony justed
e

""Hubangas Tige Kepridadiza desgan Sikap Caring Makmiswa Keperawatas™

"Relaxonskyy benween Porzaraliy Tipe and Caring Attudes of Nuraieg Sudens”™
Diunyatakan by ank sewase T (rgyeh) Ssndar WHO 2018, yarts 1} Niko Saasl, 2) Nila lmesh, 3} Penerstaan Beten dan
Mo, 4) Riskay, $) Bugiban Thephinad, 6) Kerahasaon dm Privacy, dm T) Wersaupaan Secioh Pergelasm, yog meniuk
ped Pedornon CIOMS 2016, Hal ni sepertl yerg dinjobian odeh terperaliinys dboor setap sonder,
Makdﬁw‘hwmmw: ﬁnxv,i mwlm I)Sann Value, Jj Seteeryic Values,

5) Equisdle Anerzmens and Bonsfits, 4) Runks, 3 P 4 & and Privacy, ond 7) Jeformes
Corsen, referring to fae 2016 CTOMS Guedeines. Mu-sﬂnﬂ&hﬁgﬂhdhmqmm

Permyorzen Lalk BIE (ol Derfab selama Sunue walkte tmggal 07 Sepacrnder 2023 sanpal dergm wngpod 07 Sepeermber 2024

Ther declaravon of eshics applies Surteg the porad September 07, 2023wl Sepiember 07, 2024

Rt Frenmurngopae SST, MAL M Kech
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UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
FAKULTAS iL
J1 Dr Soebandi No. 99 Jember, Telp/Fax. (0331) 483536,
E_mail : mioduds s sl e g L L swew v e el
LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI/TUGAS AKHIR
H "UDI.
UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
Naana i Pun’__Souaira
NIM
Judul . Hupumgan Tige Keprvadron  dengan Saop Canng ) feperawaran.
No | Tanggal Materi yang Dikonsulkan dan TID No Tanggal Materi yang Dikonsulkan dan TID
Masukan Pembimbing Pembimbing Masukan Pembimbing Pembimbing
Utama Anggota
kowutten  terkait  Judul Ko - "
\ |9 Oesember | prposal  pemetiran 4 9 deamber ek teenll Jolud
2022 L. e Penelitiq, dengan  mombawa
Mgk
Komsuiten Bab 1 prapeval
W& Oscember S e o Qumetr | Kowsaton' evaid BAB U
2. 222 fnetiban - dan  menangaran 3. dan memangatan  hat - hat
tentang  harl-hal  yong peniu A02 §on9 perte  dirsrer
direvin” -
UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
FAKULTAS
J1. Dr Soebandi No. 99 Jember, Telp/Fax. (0331) 483536,
E_mail : wtas ac Sy S
LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI/TUGAS AKHIR
PROGRAM § &
Nama Mahasiswa : butopa ... Sabia
NIM . 1900083
el . Hubongan e Keprivadewn  dongan  Sagp Camng  mopasiiwa  Kipromacan
No | Tanggal Materi yang Dikonsulkan dan TID No Tanggal ateri yang Dikonsulkan dan T
Masukan Pembimbing Pembimbing Masukan Pembimbing Pembimbing
Utama Anggota
T Revaw Baw 1, . Revw Bav 1 ANaaj Bar 3
3. | Roas 3
17 Varss Kenswian b oy \ -4 : ¥ Bimbingan Bab 2, revie
bk ([ §. |17 Tebman’ | birkaid cgerenss  Cueoin
o 2023 | ditnguap, lagid .
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